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SAMBUTAN 

DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
ODSN) yang berada pada Direktorat Sejrahadan Nilai Tra­
disional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan telah berhasil menerbitkan seri 
buku biografi dan kesejarahan. 
Saya menyambut dengan gembira hasil penerbitan tersebut. 

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya 
keijasama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam 
Proyek. Karena bam merupakan langkah pertama, maka da­
lam buku-buku hasil Proyek IDSN itu masih terdapat kele­
mahan dan kekurangan. Diharapkan hal itu dapat disempur· 
nakan pada masa yang mendatang. 

Usaha penulisan buku,.buku kesejarahan wajib kita 
tingkatkan mengingat perlunya kita untuk senantiasa memu­
puk, mem~rkaya dan memberi corak pada kebudayaan 
nasional dengan tetap memelihara dan membina tradisi dan 
peninggalan sejarah yang mempunyai nilai peijuangan bangsa, 
kebanggaan serta kemanfaatan nasional. 

Saya mengliarapkan dcngan terbitnya buku-buku ini 
dapat ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang 
diperlukan ~tuk membangun ba"ngsa dan negara, khusus­
nya pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada se­
mua pihak yang telah membantu penerbitan ini. 

Jakarta, Juni 1982. 
Direktur Jenderal Kebudayaan 

~~ 
Prof. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130119123 



KATAPENGAN"!'AR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
merupakan salah satu proyek dalam lingkungan Direktorat 
Sejarah . dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudaya­
an, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang antara 
lain mengerjakan penulisan biografi Tokoh yang telah berjasa 
dalam masyarakat. 

Adapun pengertian Tokoh dalam naskah ini ialah sese­
orang yang telah berjasa atau berprestasi di dalam meningkat­
kan dan mengembangkan pendidikan, pengabdian, ilmu pe­
ngetahuan, keolahragaan dan seni budaya nasional di Indone­
sia. 

Dasar pemikiran penulisan biografi Tokoh ini ialah, 
bahwa arah pembangunan nasional dilaksanakan di dalam rang­
ka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pemba­
ngunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan 
nasional tidak hanya mengejar kemajuan lahir, melainkan juga 
mengejar kepuasan batin, dengan membina keselarasan dan 
keseimbangan antara keduanya. 

Tujuan penulisan ini khususnya juga untuk merangsang 
dan membina pembaPgunan nasional budaya yang bertujuan 
menimbulkan perubahan yang membina serta meningkatkan 
mu:tu kehidupan yang bernilai tinggi berdasarkan Pancasila, 
dan membina serta memperkuat rasa harga diri, kebanggaan 
nasional dan kepribadian bangsa. 

Jakarta, Juni 1982 

PROYEK INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI 
SEJARAH NASIONAL 
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PENDAHULUAN 

Kctika buku ini ditulis, bangsa Indonesia sudah mclak­
sanakan rencana pembangunan lima tahun yang pertama dan 
yang kedua serta sedang melaksanakan rencana pem ban gun an 
lima tahun yang ketiga. Berkat pelaksanaan ketiga rencana 
pcmbangunan lima tahun itu kehidupan bangsa Indonesia 
mengalami peningkatan dalam segala bidang. Dalam bidang 
ekonomi pendapatan per kapita rata-rata penduduk Indonesia 
menjadi lebih tinggi. Dalam bidang pendidikan sudah banyak 
pcrguruan tinggi dan sekolah lanjutan atas yang didirikan serta 
ribuan sekolah lanjutan pcrtama dan sekolah dasar yang 
dihangun. Dalam bidang prasarana fisik, banyak jalan, jembatan, 
pelabuhan dan sebagainya yang dibuat atau diperbaiki. Dalam 
bidang agama tampak sckali bahwa rakyat Indonesia menjadi 
lebih giat dalam mclaksanakan ibadah menurut aturan agama 
masing-masing. Dalam bidang-bidang lain juga tercapai ke­
majuan yang pesat. Hal itu semua telah memb~ri keyakinan 
kepada bangsa Indonesia bahwa hari depannya akan tems ber­
kembang kearah yang lebih baik. 

Tetapi, apa yang terjadi pacta hari ini dapat dikataka.i1 
sebagai kelanjutan kejadian hari kemarin. Demikian pula 
kejadian-kejadian yang dia1ami bangsa Indonesia pada waktu 
sekarang dengan hasil-hasilnya tidak dapat dipisahkan dengan 
kejadian-kejadian yang dial ami bangsa Indonesia pada masa 
ya ng lalu. Kalau misalnya tanggal 17 Agustus 1945 bangsa 
InJoncs ia tiJak memproklamasikan kemerdekaan, dan kalau 
sesudah memproklamasikan kemerdekaan itu bangsa Indonesia 
tidak berjuang mati-matian mempertahankan kemerdekaan yang 
sudah dicapai, bangsa Indonesia tidak akan mempunyai ke­
sempatan untuk melaksanakan pembangunan scperti yang 
scdang berlangsung sekarang ini. Proklamasi kemerdekaan pacta 
tanggal 17 Agustus 1945 itupun bukanlah peristiwa yang berdiri 
sendiri. Proklamasi kemerdekaan itu adalah hasil diskusi atau 
hasil penggodokan yang dilakukan olch para pemimpin 



Indonesia anggota-anggota Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (PPKI) pada malam hari tanggal 16 Agustus 1945. 
Begitu pula PPKI ini tidak muncul begitu saja. Badan yang ter­
bentuk pada jaman penjajahan Jepang itu merupakan kelanjutan 
badan lain yang terbentuk pada jaman penjajahan Jepang pula 
yaitu Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI). Kedua badan tersebut telah memainkan 
peranan penting dalam rangka pembentukan Negara Republik 
Indonesia. Sebagaimana kita ketahui BPUPKI telah merumus­
kan dasar negara, sedang PPKI telah menetapkan undang­
undang dasar (termasuk dasar negara yang tercantum dalam 
Pendahuluan), dan telah memilih Presiden dan wakil presiden. 

Mengingat pentingnya BPUPKI dan PPKI dalam lembaran 
sejarah bangsa Indonesia, dan mengingat pula bahwa berbicara 
mengenai dua badan tersebut tidak dapat dilepaskan dari pem­
bicaraan mengenai para anggotanya, maka dipandang perlu ada­
nya penulisan mengenai biografi para anggotanya. Dalam 
hubungan inilah maka dipandang perlu untuk menulis biografi 
salah seorang tokoh yang pada jaman Jepang berfungsi sebagai 
anggota BPUPKI dan kemudian juga anggota PPKI. Tokoh yang 
dimaksud ialah Gusti Pangeran Puruboyo, seorang bangsawan 
tinggi dalam lingkungan Kraton Kasultanan Yogyakarta. 

Tetapi menulis biografi Gusti Pangeran Puruboyo bukan­
lah peketjaan yang mudah, sebab sampai saat ini buku ini ditulis 
belum pernah ada tulisan mengenai biografi bcliau baik berupa 
buku maupun berupa artikel dalam surat kabar. Kesukaran yang 
lain disebabkan oleh kenyataan bahwa meskipun beliau masih 
hidup dan dapat diwawancarai , tetapi karena beliau mempunyai 
sifat pendiam dan sama sekali tidak suka menonjolkan diri maka 
data-data yang cenderung kepada pengagungan nama beliau 
tidak dapat diungkap dengan mudah. Kecuali itu status beliau 
sebagai bangsawan tinggi kraton dan kegiatan beliau yang lebih 
banyak dalam organisasi intern kraton menyebabkan pihak­
pihak lain tem1asuk para bangsawan sendiri tidak banyak 
mengetahui mengetahui hal-ihwal beliau. 
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Meskipun demikian data yang dipcrgunakan olch pcnulis 
untuk menyelcsaikan pcnulisan buku ini krutama dipcrolch 
oleh penulis dari wawancara dengan : 

a. G.P. Puruboyo sendiri. 
b. K.P.H. Tirtodiningrat, seorang tokoh yang pernah 

menjadi bupati di Gunung Kidul dan pernah menjadi 
pegawai tinggi pada Kantor KqJatihan (Kantor 
Provinsi) Daerah lstimewa Yogyakarta. 

c. K.P.H. Purwokusumo, SH. seorang tokoh pensiunan 
wall kota Kotamadya Y ogyakarta. 

d. G.B.P.H. Prabuningrat, seorang tokoh yang sampai 
waktu buku ini ditulis masih berkedudukan sebagai 
rektor Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta. 

e. R.W. Kusumobroto, seorang tokoh pensiunan kepala 
lnspeksi Daerah Kebudayaan (IDAKEB) Daerah 
lstimewa Yogyakarta. 

f. R.M. Moh. Asrar, seorang tokoh politik dan sckarang 
berkedudukan sebagai sekretaris organisasi persatuan 
perintis kemerdekaan cabang Yogyakarta . 

g. R.M. Sudomo, BA. purnawirawan ABRI. 
h. Sudrasman, seorang tokoh politik yang pernah berada 

dalam satu seksi dalam Parlemen R.I. dengan G.P 
Puruboyo. 

Kemudian agar data yang didapat dari wawancara itu 
dapat dijadikan ceritera yang tidak terlalu kering, oleh penulis 
diolah bersama-sama dengan data yang didapat dari buku-buku 
dan ber-sumber lain. 

Adapun garis besar biografi G.P. Puruboyo dapa t ditutur­
kan sebagai berikut : 

G.P. Puruboyo dilahirkan pada tahun 1906 di kraton 
Kasultanan Yogyakarta. Pada tahun 1910 heliau mulai 
dipondokkan di Loji Kecil Utara dan mulai bersekolah di 
taman kanak-kanak. Mulai tahun 1913 sampai tahun 1919 
beliau helajar ke Europesche Lagere School. Tahun 1919 putera 
Sri Sultan Hamengku Buwono VIII itu pindah ke Negeri 
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Be1anda. Di Negeri Be1anda beliau be1ajar di 1agere school 
(1919 - 1920), Hogere Burgerschool (1920 - 1925), dan 
Technische Hoogeschool di Delft (1925 - 1928). Pada tahun 
1928 G.P. Puruboyo kern bali ke tanah air dan pada tahun 1930 
mu1ai belajar lagi di Rechts Hooeschool Batavia (1930 - 1933 ). 

Pada tahun 1933 - 1942 G.P. Puruboyo menjadi 
pengageng Parentah Luhur Kraton. Pada tahun 1942 Parentah 
Luhur Kraton diubah namanya menjadi Kawedanan Kori. Pada 
tahun 1969 sampai saat buku ini ditulis G.P. Puruboyo menjadi 
pengageng pada tiga instansi dalam Kasultanan Yogyakarta 
yaitu Tepas Dworopuro, Kawedanan Ageng Widyobudoyo, dan 
Tepas Pariwisoto. 

Pada tahun 1948 - 1959 G.P. Puruboyo menjadi anggota 
Dewan Pimpinan Partai Persatuan Indonesia Raya (PIR). Pada 
tahun 1956 195 menjadi anggota Parlemen R.I. sebagai wakil 
partai PIR. Pada tahun 1971-1977 menjadi anggota DPR R.I. 
sebagai wakil Golongan Karya (Golkar). Pada tahun 1977 
sampai saat buku ini ditulis masih anggota MPR sebagai wakiJ 
Golkar. 

Perlu diterangkan di sini bahwa sesuai dengan peraturan 
di K asultanan Yogyakarta di mana seorang bangsa wan da pat 
berubah-rubah namanya karena perubahan statusnya, G.P. 
Puruboyo mula-mula bernama B.R.M. Sungangussamsi (1 906-
1939), la lu bernama B.P.H. Puruboyo (1939 - 1980), dan 
sc karan g bernama G.P. Puruboyo. 

Kecu::~li itu perlu diutarabn pula bahwa daJam buku inj 
se mua nama ditulis dengan EYD, dan cjaan Latin Jawa diga nti 
dengan cjaan Latin Indonesia . selungga Dwarapura ditulis 
Dworopuro dan Tepas Priwisata ditulis Tcpas Pariwisoto. 
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BAR I. 

SILSILAH G.P. PURlJBOYO 

( B R.M. Su ngangussamsi) 

G .P. Puruboyo (B. R.M . Sungangussamsi) adalah pull:ra 
Sri Sultan Hamengku Buwono Vlll,dari Kesultanan Yogyakarta. 

Sri Sultan Hamcngku Buwono VIII mempunyai nama 
kecil Gusti Raden Mas Sujadi, lahir pada hari Rabu tanggal 3 
Maret 1880,naik tahta pada hari Selasa tanggal 8 Februari 1921 . 
mangkat pacta hari Minggu tanggal 22 Oktober 1939. dimakam­
kan di Pasareyan Pajimatan Imogiri Kadhaton Saptorenggo. 
Beliau mempunyai scorang pennaisuri hcrnama Kanjcng Raden 
Ayu Adipati Anom Hamengkunegoro dan tujuh orang isteri 
(yang dalam hahasa Jawa disebut selir). yaitu : 

I . Bendoro Raden Ayu Pujoningdiah . 
2. Bendoro Raden Ayu Puspitaningdiah. 
3 . Bendoro Raden Ayu Srengkorohadiningdiah. 
4 . Bendoro Raden Ayu Rukmihadiningdiah . 
5 . Kanjeng Bendoro Raden Ayu Retnohadiningrum. 
6. Bendoro Raden Ayu Retnopuspito. 
7. Bendoro Raden Ayu Tcjaningrum . 
Adapun putera dan puteri Sri Sultan Hamcngku Buwono 

berjumlah 41 orang , yang secara berturut-turut menurut usianya 
adalah sebagai bcrikut : 

I. BL·ndo ro Raden Ajcng Custi Siti Sundarumiyah 
kemuclian bcmama Kan~eng Ratu P~· mbayun. Ji ­
kawin · dengan Bend oro Pan geran Haryo Pakuningr<~t. 
putna dari Kan~jeng Gusti Pangnan Adipati Anum 
Hamcngkunegoro. disebut Kan~eng Gusti Putro. Ia 
dilahirkan oleh Bcndoro Ayu Pujoningdiah. 

1 Bendoro Raden Mas. Seda timur . Ia dilahirkan okh 
Raden Ay u Pujoningdiah . 

3. Bendoro Rade n Ajcng Siti Sayadi . dikawinkan tkngan 
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Kangjeng Raden Tumenggung Sindurcjo, kemudian 
bernama lkndoro Raden Ayu Sindurejoo Ia dilahirkan 
oleh Bendoro Raden Ayu Puspitoningdiaho 

40 Bendoro Raden Ajcng Siti Sadari, dikawinkan dcngan 
Kangjeng Raden Tumenggung Purbowinoto, ke­
mudian bernama Bendoro Raden Ayu Purbowinotoo 
Ia dilahirkan olch Bcndoro Raden Ayu Puspitoning­
diaho 

So Bendoro Raden Mas Mustari, Seda timur. 
Ia dilahirkan oleh Bendoro Raden Ayu Puspitoning­
diaho 

60 Bendoro Raden Ajcng Siti Kadanni. diterimakan 
Kanjeng Raden Tumenggung Jayaningrat , kemudian 
bernama Bendoro R~den Ayu Jayaningr~t. Ia dilahir­
kan olch Raden Ayu Pujoningdiaho 

7 0 Bendoro Raden Mas Yartobitu, kemudian bernama 
Gusti Pangeran Hangabei. Ia dilahirkan oleh Raden 
Ayu Puspitoningdiah o 

80 Bendoro Raden Mas Sungangussamsi , kemudian ber­
nama Bendoro Pangeran Haryo Puruboyoo Ia di1ahir­
kan oleh Raden Ayu Srenkorohadiningdiaho 

9 0 Bendoro Raden Mas Sumeru, kemudian bernama 
Bendoro Pangeran Haryo Danupoyoo Ia dilahirkan 
o1eh Raden Ayu Puspitoningdiaho 

100 Bendoro Raden Mas Sudiarso, Sedo timur. 
Ia cli1ahirkan o1eh Bcndoro Raden Ayu Pujoningdiaho 

1 I 0 Bendoro Raden Ajcng Siti Kajananywo , dikawinkan 
dengan Kangjeng Raden Tumenggung Joyowinoto. 
kemudian bcrnama Bcndoro Raden Ayu Joyowinotoo 
Ia dilahirkan oleh Be ndoro Raden Ayu Srengkoro­
hadiningdiah o 

1 20 Bendoro Raden Ajeng Siti Mutosangilun, Seda timur. 
Ia dilahirkan olch Bcndoro Raden Ayu Srengkoro­
hadiningdiah o 

I 30 Bendoro Raden Mas Kartolo. kcmudian bemama 



Bl'IHioro Pangnan lfaryo Mangkunin;!rat. Ia dilahir­
kan okh lkndoro Ratkll Ayu l'ujonin~·.diah. 

1 4. Bendoro Raden Mas Ting~arto, kl·mudian hnnama 
BcnJoro Pan~cran lfaryo Prahuningrat. Ia dilahirkan 
olch Bcndoro Raden Ayu Puspitoningdiah . 

15. Bcndoro Raden Ajeng Siti Nurywadinah . dikawinkan 
dengan Kangjeng Raden Tuml·n~ung Condroningrat. 
kcmudian bernama Bendoro Ralkn Ayu Condro­
ningrat. Ia dilahirkan oleh lkndoro Raden Ayu 
Srcngkorohad i ningd iah. 

16 . Gusti Raden Mas Dorojatun. kemudian mcnjadi Raja 
bergdar Ngarsadakm Sanqwyantlakm llingkang 
Sinuwun Kangjcng Sultan lfallll'llgku 13uwono IX 
Ngayogyakarta. Ia dilahirkan olch Kangjeng Raden 
Ayu Adipati Anom Hamcngkum·~nrn. di~cbut juga 
Kangjcn~ Alit. 

17 . Bendoro Raden Ajcng Siti Kuswana y i. dikawinkan 
dengan Bcndoro Pangeran Hary o Co krodiningrat. 
putera Sampcyandalcm Kangjcng Gusti Pangcran 
Adipati Anom Hamengkuncgoro dischut dengan 
nama Kangjeng Gusti Putro, kemudian bernama 
Bendoro Raden Ayu Cokrodiningrat. Ia dilahirkan 
oleh Bcndoro Raden Ayu Rukmihadiningdiah. 

I 8 . Bendoro Raden Ajeng Siti Sriwayati. dikawinkan 
dengan Kangjcng Raden Tumenggung Purboscputro. 
kcmudian bernama Bendoro Raden Ayu Purbose­
putro. ccrai . 
Ia di~thirkan oleh Bcncloro Raden Ayu Srcngkoro­
hadiningdiah. 

19. Bendoro Raden Ajcng Siti Swandari , dikawinkan 
dcngan Kangjcng Raden Tumcnggung Purwodi­
ningrat , kemudian bcmama Raden Ayu Purwodining­
rat. Ia dilahirkan olch Bcndoro Raden Ayu Puspito­
ningdiah. 

20. Bcndoro Raden Mas Duryatnahnu. Scda Timur. 
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111 dilahirkan oleh Bendoro Raden Ayu Pujoningdiall. 
21 . B~.·ruloro Rad~:n Mas Mohikyaun, kemudian bernama 

IknJoro Pangeran Harya Surtowijoyo. Ia dilahirkan 
oleh Bendoro Raden Ayu Rukmihadiningdiah. 

22. Bendoro Raden Mas Raisulngaskari, kemudian ber­
nama Pangeran Haryo Bintoro. Ia dilahirkan oleh 
Bendoro Raden Ayu Srengkorohadiningdiah. 

23. Bendoro Raden Mas Alposuatlamin, kemudian ber­
nama Bendoro Pangeran Haryo Suryobrongto. Ia di­
lahirkan oleh Bendoro Raden Ayu Pujoningdiah. 

24. Bendoro Raden Ajeng Siti Hilalulngasarati , dikawin­
kan dengan Kangjeng Raden Tumenggung Kusumo­
diningrat, kemudian bemama Bendoro Raden Ayu 
Kusumodiningrat. Ia dilahirkan oleh Puspitoningdiah. 

25. Bendoro Raden Mas .Mupasalukatini, Seda timur. 
Ia dilahirkan oleh Bendoro Raden Ayu Puspitoning­
diah. 

26. Bendoro Raden Mas Ilaulkirani, kemudian bemama 
Bendoro Pengeran Haryo Murdaningrat. Ia dilahirkan 
oleh Raden Ayu Srengkorohadiningdiah. 

27. Bendoro Raden Mas Makunulmunojati, kemudian 
bemama Bendoro Pangeran Haryo Pujokusumo. Ia di­
lahirkan oleh Bendoro Raden Ayu Pujodingdiah. 

28. Bendoro Raden Mas Pelulkuluki, kemudian bemama 
Bendoro Pangeran Haryo Suryoputro. Ia dilahirkan 
oleh Bendoro Raden Ayu Retnoningrum. 

29. Bcndoro Raden Ajcng Siti Sutyanti dikawinkan. 
dengan Jr. R. Puspoharsono Jayaningrat. kemudian 
bemama Bcndoro Raden Ayu Puspoharsono Jaya­
ningrat . 1:.! dilahirkan oleh Kangjeng Bendoro Raden 
Ayu Rctnohadiningrum. 

30. Bendoro Raden Mas Sunwoto, kemudian bcrnama 
Bendoro Pangcran Haryo Hadiwijoyo. Ia clilahirkan 
oleh Bcndoro Raden Ayu Retnopuspito . 

31. Bcndoro Raden Ajcng Siti Pandansari, dikawinkan 



d~n~an R Sum;mnan S .ll.. kl·mudi:1n hnn :1111:1 lbd~·11 

Ayu Sumarrn:tlt Lt dil:tltirkan okli K:lll ~ l< ' ll).! lkllllnr•• 
Ralkn J\yu Rl'lnoltadiningn1111 

3 2. Bl'IHioro Ralkn Mas Sa had a tsa ti r. Sl·d a llllltll 
Ia clilahirkan oleh Bcndoro Raden Ayu Rl'lnopu~pito. 

33 . Bcndoro Raden Mas Hening. kt·n111dian bnnama 
llcndoro Pangl·ran Haryo Yudoncgoro . Lt dibltirkan 
olch Kanr.icng lkndoro Raden An1 Rclnoha­
diningrum. 

34. Bcndoro Raden Mas Dr. Bonok:11nsi. Kl'llllldian 
dcngan nama B~.:ndoro Pangeran Haryo Dr. Dipoyono. 
Ia dilahirkan okh B..·1Hioro Raden J\yu Tcjaningrtllll 

35 . B~ndoro Raden Ajeng Wahyorini. Sl·da timur 
Ia dilahirkan olch Bendoro Raden J\yu Rl'tnopuspito . 

36. Bcncloro Raden Mas Satriyo. kt·mudian hcrn:1111a 
Bendoro Pangl·ran llaryo B~nowo . Ia dilahirbn okl1 
Kangjcng Bcndoro Raden Ayu Rl.'lnohadiningrum 

37 . Bl'lllloro Raden Aj~ng Siti Prayuti. Sl·da timur 
Ia dilahirkan okh Bcndoro Raden Ayu Rl'lnopuspilo 

38. Bendoro Raden Ajcng Siti Widyastuti. dikawinkan 
dengan R. Suwarno Handayaningrat, kl:mudian bn­
nama Bcndoro Raden Ayu Suwamo Handayanin!!fal. 
Ia dilahirkan oleh Kangjcng Bl·ndoro R:Hkn J\yu 
Retnohadini ngrum. 

39. Bcndoro Raden Ajcng Sutarnin, Scda timur 
Ia dilahirkan okh lkndoro Rackn Ay u Rl'lnoi'IIS!'ito 

40. Bl·ndoro Ratkn Mas Danangjoyu Ia dil:tl1irk :nl nklt 
Kanr.kng Bendoro Raden Ayu Retnohadinin gr11111 

41. l.kndoro Rad~n Mas Drs. Robinharyani. kt·nn1dian 
bcmama lkndoro Pangcran Haryo Drs l'tl ).!l'l'. Ia di­
lahirkan okh lkndoro Raden Ay u Rl'lnopu s pil\) . I) 

Dari s ilsilah scperti terscbut di alas jclaslah haltwa di 
antara putcra clan putcri Sri Sultan llanll'ngku Buwuno VIII. 
C.P. Puruhoyo ':' (yang juga hcrnanu B.R .M. S t: ll !!;t~ l' "~: llnsi l 

•) <.lidal.un uraian >eldnjutnyd nama yang digunakdn ialah c, 1' . Puruhoyu. 
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menduduki tempat ke 8 dilihat dari segi usia. Kecuali itu dari 
silsilah di atas kita dapat men!!dahui pula bahwa C..P. Puruboyo 
dilahirkan oleh Bendoro Raden Ayu Srengkorohadiningdiah dan 
mempunyai enam saudara sekandung yaitu : 

l. Gusti Bendoro Raden Ayu Joyowinoto. 
2. Gusti Bendoro Raden Ajeng Mutosangilun . 
3. Gusti Bendoro Raden Ayu Condrodiningrat. 
4. Gusti Bendoro Raden Ayu Purboseputro. 
5. Gusti Bendoro Pangeran Haryo Bintoro. 
6. Gusti Bendoro Pangeran Haryo Murdaningrat. 
Dalam bulan Februari 1939 Puruboyo menikah dengan 

Raden Ajeng Mardusari, puteri Gusti Pangeran Tejokusumo. 
atas pilihan sendiri. Pada waktu itu memang sudah ada 
kebiasaan para putera Sri Sultan diberi kesempatan untuk 
memilih sendiri calon isterinya. Tetapi kebiasaan yang sedemi­
kian itu tidak berlaku bagi para puteri Sri Sultan. Raden Ajeng 
Mardusari adalah saudara sepupu G.P. Puruboyo, sebab 
ayahanda beliau yaitu G.P. Tejokusumo adalah saudara seayah 
Sri Sultan Hamengku Buwono VIII. Isteri G.P. Puruboyo yang 
pertama itu dilahirkan pada tahun 1908 dan wafat pada tahun 
1964 dengan meninggalkan dua orang putera yaitu R.M. Damar­
sari dan R.M. Sudarpadi. R.M. Damarsai yang bekerja pada 
Dinas P & K DIY, dilahirkan pada tanggal 5 Desember 1939, 
mempunyai enam orang putera yaitu : R.M. Tejopumomo, 
R.M. Wirasongko, R.M. Darmokusumo, R.M. Danardono, R.M. 
Wijanarko, dan R.M. Suhatmaji . R.M. Sudarpadi bekerja pada 
Kantor Sensus/Statistik 0.1. Y ., dilahirkan pad a tanggal II 
Oktober 1943. mempunyai tiga orang putera yaitu R.M. 
Condroyono, R.M. Martengsoro dan R.M. Tridaryanto. 2) 

Demikianlah gambaran tentang silsilah G.P. Puruboyo 
beserta lingkungan keluarganya. 
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BAB II 

PADA JAMAN PENJAJAHAN BELANDA 

1. Pengalaman Masa Kecil. 

G.P. Puruboyo dilahirkan di Yogyakarta patla tanggal 25 
Juli 1906 di Dalem Suryobrantan dalam lingkungan Kraton 
Kasultanan Yogyakarta dengan nama B.R.M. Sungangusamsi. 
Sejak lahir sampai kira-kira berusia dua talnm heliau tinggal di 
Dalem Suryobrantan. 

Tetapi ketika ayahanda heliau akan kawin, beliau pindah 
ke Sompilan (dalem Pakuningratan sekarang) sampai usia 4 
tallUn. Setelah usia 4 tahun bersama dengan dua orang saudara­
nya (G.P. Hangabehi dan G.B.P.H. Danuupoyo) dan para putera 
G.B.P.H. Suryodiningrat dipondokkan di Lojikecil Utara 
(sekarang tempat bis "Baker") pada keluarga Bl'landa, nona Van 
Weerden. Nona Van Weerden ini guru taman kanak-kanan (di 
gedung D.P.R.D. sekarang) dan seorang indo yang kcras sifat­
nya. Sebelum putera pangeran dipondokkan , sctiap pergi ke 
sekolah selalu diikuti hamba sahayanya dan inang pengasuhnya 
(Jawa-emban). Kecuali itu putera/puteri pangeran/Sri Sultan 
kalau masuk sekolah pasti memakai gelang emas yang berat. 
Maka ketika dipondokkan kedua hal tersebut dilarang. Larangan 
memakai perhiasan itu demi kcamanan . Semula G.P. Puruboyo 
bersekolah di taman kanak-kanak (gedung D.P.R.D.) lalu pindah 
ke taman kanak-kanak yang berada di belakang SMP II se­
karang selama di taman kanak-kanak Jl. Malioboro (gedung 
D.P. R.D.) bcliau pulang pergi naik kcreta kuda, tetapi setelah 
pindah, kalau pergi dan pulang dari sekolah berjalan kaki saja, 
karena dekat dengan kediamannya yang baru itu . 

Selama berdiam di rumah nona Van Weerden, para putera 
bangsawan itu mendapat pendidikan yang baik. Setiap hari , 
sepulang sekolah, kira-kira pukul 02.00 mengerjakan pekerjaan 
rumah, meliputi segala hal yang diajarkan di sekolah, misalnya 
berhitung di bawah pengawasan kemenakan nona Van Weerden. 
Kecuali itu setiap hari mereka harus berbaltasa Belanda sehingga 
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mcrcka fasih herbahasa lklanda. Biarpun masih duduk di taman 
kanak-kanak. llll'rl'Ka jut!a dih~.·ri ks llll'lllhaca dan m~.·nuli~ 

s~.·suai lkll)!an 1wlajaran di sckolah. Setiap sore tempat Van 
wl'l'rtkn llll'lllang dip~.· r~unakan untuk llll'lllbl'ri les bagi anak 
laki-laki dan pcrcmpuan . Kebanyakan yang mengambilles anak 
anak Cina. 

Setiap anak yang bndiarn di rumah nona Van Wecrdcn 
dibcri nama Bclanda, demikian pula G.P. Puruboyo dan saudara 
saudaranya. rnisalnya : (;.P. Hangabehi - Pict. G.P. Puruboyo­
Eddy. CBPH . Danupoyo- Dikky. 

Sclama hcrada di asrama para putera dari keluarga kraton 
itu hanya mendapat pelajaran-pelajaran tambahan tetapi suatu 
kctika mereka disuruh keJja bakti mcmhcrsihkan halaman. 

Kctika G .P. Puruboyo berumur 7 tahun (tahun 1913) 
telah memasuki sckolah Eerste Europesche Lagere School (ELS) 
yaitu di SMP II sekarang. Sckolah ini sdingkat dengan sckolah 
dasar jam an sekarang, tctapi kclasnya sampai 7 . Di Yogya ter­
dapat tiga jcnis E.L.S., yaitu E.L.S. I berada di SMP II sekarang. 
E.L.S. II tempatnya sebdah barat E.L.S. II, sedang E.L.S. Ill eli 
Bintaran. Di antara ketiga E.L.S. ini yang di anggap paling baik 
ialah E.L.S. I ini dan murid-murid setiap bulan mendapat rapor. 

Yang diajarkan di E.L.S. ialah antara lain adalah ber­
hitung. ilmu bumi, sejarah, membaca dan gramatika bahasa 
Belanda serta menulis halus . Pcrlu diketahui bahwa setiap kelas 
dipegang oleh seorang guru. Sclama G.P. Puruboyo bersekolah 
di ELS I itu se kolah ini mengalami pergantian kepala sekolah 
tiga kali . BL'rsarnaan dl'ngan masukn ya beliau kc E. L.S . I yant! 
me njadi k~.· pala sekolah ialah tuan Tendeling. Ke tik a kelas II di­
~an ti tuan Mulder, kemudian diganti Ribbink, dan te rakhir tuan 
Priestn. Di antara kepala SL'kolah terscbut yang paling .ke ras 
ialah Rihbink . s~.· dan g yan)! suka hnca nda ialah Mulder. 

(;. P. l'uru boyo bel ajar d i E. L.S. 1 Y ogyakarta sarn pai 
hlas VII : tela pi di kl•bs ini han1 dijalaninya sebulan. jacli belum 
tamal. ia krpaksa llll' lling1-!alkan sekolall krsebut karena harm. 
m~.·n~ iktlli : 1~ ' allandany : 1 (y ant! pad;1 wakltl itu sudall mcnjadi 
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putcra mahkota) untuk hl'lajar di Nl·dnland. 11:11 itu h:rjadi 
pad a Ia hun I 9 I 9. I) 

2. Di Negcri 8elanda. 

G.P. Puruhoyo mcnetap di nygai Belanda dari tahun 
1919 sampai dcngan 1922. Pada tahun pj-J<)ia krluardari ELS 
Yogyakarta, karcna diajak olch ayahandanya kc ncgcri Bclanda 
untuk mdanjutkan pelajaran Jisana. Sdain ( ;y_ Puruboyo, juga 
R.M. Basuki (putra patih Danurcjo kc VII) dan scorang paman­
nya B.R.M. Subono (putra H.B. kc VII) diajak kc negcri 
Belanda. Scsampainya di negeri Brlanda ia dipondokkan pada 
lr. Van Mourik Brockman, scorang direktur II.B.S .. di Haarlcm 
(scbclah barat Amsterdam), scdang ayahandanya mcnctap di 
Den I laa~ untuk mcmpcrluas pcngctahuan. 

Kdika caJon Sultan itu kcmbali R. R.M. Subono turut 
serta karcna tidak knasan. scdang C.P. l'uruhuyP dan R.M 
Basuki tctap di ncgcri BdanJa. Scpulan)! dari ne~cri lklanda 
ayahn y a yang llll'lllan!-( caJon sultan. di:mgkat lllL'njadi Sri Sultan 
Hanw11gku Buwono h Vlllmcnggantikan Sri Sultan llamen~ku 
Buw0110 kL' VII. ya ng telah lanjut usia dan JllL' lh: faJ' di Amba­
rukmo ::.ampai wafat11y a . 

Di nc gc n Bdanda, G.P. Puruboyo lllL' ianjutk:tn PL'll ­

Jidikann ya di seko lah dasar atau lagcrL' sL·ilnol , k c la~ V I. di 
liaa rlcm. 1"\·I:Jjaran di lagne sc-hool sam:1 dcng::r t di sd.:olah­
scko lall Rel:llld :J di lnd on·~sia. Hal in : SL'Sll:t i d c ng<trl poiiti k 
Bclan(bt. agar pcndictikan di sekolail --;d,nbh Bl' landa di 
lmlor1L'Sia disal!lak:Jil dcngan JK' ndidih: ;lll di SL"kniah-sL·kobil di 
ncgc ri Bd:tiHLI supaya anak-anak ant hkna:tr (pe~awail yan .~ 

linggal di I I india Bd<!nda tidal.: kctingg;dan dabm twlajaran 
mereka. 

Pada pcnnulaan menct(.lp di nc~cri Bclanda C.P.Puruboyo 
mendapat pcngalaman yang lucu. Pada suatu hari bcliau dan 
R.M. Basuki beJjalan-jalan di kota Haarlem. Di belakangnya 
i k utlah sed cretan anak-anak Bela nda. Ana k-anak Be Ianda it u 
kclihatan kcheran-hcranan melihat dua anak yang warna kulit­
nya berbeda dengan warna kulit mercka scndiri. Di antara 
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mereka itu ada yang lalu bertanya : "Apakah kalian bel urn 
mandi'?" Mungkin yang menyebabkan mcreka bertanya 
dcmikian itu ialah karena mcreka melihat kulit dua orang anak 
Indonesia itu lebih hitam dari pada kulit mereka sendiri. Bahkan 
di antara mereka ada yang menyangka bahwa keduanya adalah 
bangsa Cina, karena mereka belum mengetahui perbedaan 
an tara bangsa Cina dan bangsa Indonesia. 

G.P. Puruboyo termasuk murid yang pandai di sekolah, 
raportnya selalu baik, sehingga untuk masuk ke sekolah yang 
lebih tinggi, yaitu ke H.B.S. (Hogere Burger School) beliau tidak 
usah turut ujian tetapi langsung diterirna di tingkat sekolah: 
sekolahnya juga di Haarlem, sedang kepala sekolahnya adalah Jr. 
Van Mourik Brockman. Lama bdajar di H.B.S. 5 tahun, dania 
masuk dari tahun 1920 san1pai tahun 1925. Selama di H.B.S. 
tiap hari masuk sekolah pukul 07.30- 12.00 dan pukul 13.30-
15.30, tetapi pada hari Rabu dan Sa btu masuk pagi saja . 

Kepala sekolah dan guru-guru H.B.S. itu sangat baik, 
selalu memperhatikan kesejahteraan para murid, misalnya : 
setiap minggu sekali kepada para murid diberikan pelajaran olah 
raga pada sore hari selama 2 jam (pukul 13.30- 15.30) ; karena 
kalau musim winter pukul 16.00 sore udara dingin dan cuaca 
gelap. Pada musim panas, setiap tahun, sebelum kenaikan kelas 
para murid diajak olah raga dengan naik sepeda dengan jarak 
+ 8 km. Sesampai di tempat yang dituju para murid diajak ber­
olah raga; ada yang sepak bola, ada yang bola kranjang, dan lain­
lain. Pada waktu itu para murid disuruh membawa bekal sendiri­
sendiri; biasanya berupa roti dan minuman . 

Di H.B.S. tiap pelajaran tentu ada "P.R." (pekerjaan 
rumah)-nya . Tetapi ada instruksi dari direktur, agar setiap hari 
"P.R." yang diberikan kepada murid yang paling ban yak hanya 
mcliputi tiga mata pclajaran saja supaya para murid dapat 
mengerjakan setiap "P.R." yang diberikan itu. Di H.B.S. diberi­
kan pe1ajaran ilmu ukur, aljabar, kimia, fisika, biologi, dan 
empat macam bahasa yaitu bahasa Bclanda, bahasa lnggris, 
bahasa Jem1an, dan bahasa Pcrands. Dalam pelajaran biologi 
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guru yang hcrsangk.utan kadango-kadang mcngadakan prakkk 
<kngan jalan mcmhaw;t para nmritl kc pantai untuk ml'lihat 
burung-burun_g yang scdang m(·mbuat sarangnya. Adapun kl·­
cmpat hahasa yang sudah dischutkan di alas scmuanya llll'n.iadi 
bahan Jalam ujian pcngahabisan Jalam rangka evaluasi bclajar 
tahap akhir. 

Kctika itu scmua guru di H.B.S. dianggap olch G.P. 
Puruboyo biasa saja. Hanya ada scorang guru yang mengajar 
bahasa Bclanda dari klas I sampai klas V, bcrnama Dr. Greiner. 
yang dianggap luar biasa karena kecuali sangat pandai juga 
sangat pelit untuk memhcri nilai. Selama ia diajar guru ini 
helum pernah mcndapat nilai lcbih dari 5. Tctapi anch, pada 
ujian pcnghabisan G.P. Puruhoyo mcndapat nilai 10. Mcnurut 
G.P. Puruboyo nilai ujian penghahisan pada sekolah-sekolah 
menengah di ncgeri Belanda tidak scimbang tkngan nilai ujian 
penghabisan di H.B.S. lndonl·sia. Di negl·ri BL'Ianda untuk mcn­
dapat nilai baik, tcrutama dari kcempat bahasa yang discbutkan 
di atas sangat sukar. 

Selama di H.B.S. G.P. Puruhoyo tidak mcmpunyai kawan 
karib , hanya putera Van Mourik Brockman yang mcnjadi tcman 
dekatnya dari klas I sampai klas V. Dengan anak induk semang­
nya itu ia hanya berbeda ruang. Misalnya : teman itu di klas Ic, 
tetapi beliau di klas ld. Dalam bidang olah raga beliau me­
nyenangi sepak bola. Maka dari itu ketika di H. B.S. klas I bdiau 
dan teman-temannya sekediaman, tennasuk putcra Van Mourik 
Brockman, masuk menjadi anggota organisasi persepakbolaan 
sekolah. Dalam kescbclasan ini beliau mcnjadi kanan luar, kanan 
dalam dan kadang-kadang poros halang. Kescbelasan ini sering 
mcngadakan kompctisi antar sekolah menengah untuk berebut 
piala. Selain mcnjadi anggota kesebelasan sekolah, beliau juga 
menjadi anggota kesebelasan luar sekolah yaitu H. F.C. (Haarlem 
Foot-ball Club) dan merupakan anggota amatir. Karena anggota 
H.F.C. itu sangat banyak, maka H.F.C. dibagi menjadi semhilan 
kcscbclasan, dan beliau termasuk kcsebclasan yang ke 6. 
Kescbclasan H.F.C. sering mcngadakan pcrtandingan dengan 
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organisasi pcrscpakholaan yang lain misalnya : R .C.H. (Racine 
Club Haarkm), E.D.O .. Jan Haarlcm. Sdain hdiau masuk 
anggota organisasi persepakbolaan juga masuk menjadi anggota 
pcrkumpulan hocky dan tenis. 

Di Haarlem terdapat dua H.B.S. yaitu H.B.S. I dan H.B.S. 
II di Haarlem Utara. Beliau belajar di H.B.S. I Haarlem Selatan. 
Pelajar di kcdua sekolah ini campuran, artinya di situ terdapat 
pelajar putera dan terdapat pula pelajar puteri. Di sini ada juga 
yang khusus untuk wanita yaitu Gymnasium. Sekolah ini se­
derajad dengan H.B.S., juga diberi pe lajaran bahasa Latin dan 
Yunani , tetapi yang sudah tamat dari sekola h itu tidak dapat 
masuk ke se kolah tinggi ke lompo k cksakta karena pclajaran 
e ksaktanya d iperkecil , sedang tamatan H.B.S. dapa t melanjut­
ka n ke se ko la h tinggi teknik , se ko lah tinggi pe rd agangan , d an 
sc ko lah tinggi pertani an. Kcban ya kan murid-murid H.B.S. II 
(1-l aarlem U tara ) me njadi anggo tJ kcsebelasan pe rse pJk-bola an 
Haarle m . Kedua kese belasan llll me rupakan kcse belasan 
a matira n. 

Hub un ga n eli an tara mu rid-mu rid H.B .S. I dan H. B. S. II 
Llapat dika takan tida k bai k . Di anta ra kedu a bl'la h pih ak saing 
krjadi pt> rke la hi an. Da la m musim sa lju biasa nya mcre ka sating 
mele m par de ngan sa lj u. 

Sdanwt dari f-I.B .S. G .P. Purubo yo me lanjut kan ke 
Te ..:hnisclte Hoge School (T.I-1. ). jurusan Sipil, tli Delft. Sete lah 
d ·krima di T.I-1. lalu dip lo nco selama 2Vz mi nggu. Aneh nya di 
sin i pcrpk>nL·oa nnya t id ak bo kh el i m uka umum , tct a pi h:uus di 
da lam gcJu ng. 

Palu dikcta lw i bahwa d i cla lam sc tia p pe rguruan tinggj d i 
ncgeri Bel an da ada suatu o rgan isasi yang d isebut korps. Ko rps 
ini han ya untuk a nggot a e lit e , karcna untuk masuk me njadi 
a nggo tanya harus membayar iuran 25 gulden. Korps me m­
pun yai tempa t re kre asi dan pe rpus tak aan y ang ba ik. Sclama di 
T.H. ia me njadi anggota korps (te tapi tidak aktif), anggota 
organisasi olahraga (sepak bola. hocky dan te nis), anggota 
organisasi tonil ; juga mcnjacli anggota organisasi de hat. Dalam 
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toni! bcliau pcmah mcnjadi pkollo (kacun~ hotd) dan dalam 
dcbat bcliau hanya dua kali hadir. lkbatinpclub ll'rsdHtt snin).' 
mendatangkan orang-orang politik, misalnya Tuan lklL'nlin!-!. 
scorang yang terkcnal waktu itu. 

Mahasiswa T.H. hanya sedikit. Mcrcka scring bcrdansa 
sampai pagi pukul 03.00 dan mercka hiasanya mcmbawa 
pasangan dari luar. 13.R.M. Sungangussamsi juga mL·nyukai 
dancing. 

Sdama di T .H. bcliau mclihat sikap mahasiswa totok ll'r­
hadap mahasiswa indo clan tcrhaclap mahasiswa Indonesia di 
sana. Yang totok sangat bcnci pada yang indo tctapi tcrhadap 
mahasiswa Indonesia sangat baik. Mcrcka nJL'ngajak C.P. 
Puruhoyo masuk mcnjadi club mcn .. ·ka. llal ini dischahkan 
karcna mercka mcnganggap hahwa mahasiswa Indonesia yang 
bdajar di sana adalah han gsa asing. PL·rlu dikl'lahui h;dnva SL' ti ;q' 
tahun mah as iswa yang mcnjadi ang go ta kort'S di w;ljibbn 
lllCillbcntuk c lub-dub. Sdiap club beranggoLtbn 12 · 1-1- oran 1,'. 

Pclajar Bclanda yang totok-tot o k bn cluh scndiri . tid :tl..; hn­
cam pur dc ngan club indo-indo Tctapi IllL'Skipttn pcl :tjar-pl'laj ;~r 
t o to k itu bcnci sckd li kL•pada pl·laj::n ind P. nh.' rL'ka (para in do 1 

ba nya;.; yang hc1jas:t tnltadai' kurt'S . k:trl'll :t ha nyak y : tn ~ p:111d :ti 
dalam bid ang o la h raga . Jltisaln ya : nll'nda yun g d:111 SL'!'<Ik h •1 b . 
f\bka d :1ri itu Jl C laj :tr-J >ebj ~tr Bt>land :t t ~J tc.' k ~ii...l : J n :.c- 1\ <tcL lil ~ 

mcng:tj ~t k p~u· :-~ l' cla_iar indc) rn ,'niadi <tlll-! .:! ' ' Li tl' ,1Jit mut' i-. ~1. ~ ) 

3 . Ke!nbali ke Indonesia. 

Sd JL•Ittlll lultts dari T .ll . J)l·li't. ( ;_ !'. l'mtt llnyu cliJ ': IIt ;!." ii 
aya ilandan ya Sri Sul1an ll:tilll'll t:k ll l3 tiWOtln \ -' 111. Scs:trllJ'ai di 
Indonesia , ia bciJjar latti di Rcchts llngc· Scllt)Ol (lUI.) di 
Batavia ( 1930- 1933). LL'tak R.H. di jalan 1\ lenkka Rarat ya it tl 
di Konings Plein Wl·s t. dc·kat tnus iu m Cajail dan sl'karJill-! di ­
pakai olc h Hankam . SL'1(111Ja bcbjar di R.ll. ia illL'numpang pada 
kduarga Van Viancn , di ja lan Rade n Saleh bcrhaclapan dcngan 
Rumah Sakit Koningin t:mma atau Rumah Sakit Cikini 
sckarang. 13anyak saudara-saudara bcliau yang bcrsckolah di 
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situ. misalnya : R.M. Badur. R.M. Mandoyokusumo (Jihu). 
R.M. Basuki , dan mahasiswa yang kcmudian dikL·nal scbagai 
K. P.ll. Prof. Kartoncgoro. S.H. dan Prof. M ulyatno. G .P. 
Puruboyo llll'lllpunyai saudara setingkat. scdang adik tingkatnya 
yaitu K. R.T. Joyoncgoro, Ali Budiarjo. S.H .. dan Sudarsono 
(Mentcri dalam ncgcri dalam Kabinet Syahrir). Kctika masih 
bclajar di R.H. sudah tcrlihat di antara mercka yang ikut pcr­
gerakan ataupun yang tidak . G.P. Puruboyo belum turut pcr­
gcrakan sedang yang sudah turut pcrgerakan di antaranya adalah 
R.M. Yusupadi dan R.M. Hino. 

Pada waktu itu kalau mengikuti kuliah para mahasiswa 
harus berpakaian lengkap (berdasi dan berjas). Kalau hendak 
mengikuti kuliah naik sepeda. Perlu diketahui bahwa anak-anak 
Yogya yang berkuliah di R.H. kcbanyakan bcrasrama di Gang 

Bluntas di rumah scorang janda tua. Sclama kuliah di R.H. ia 
tidak aktif dalam bidang olah raga sepak bola , tl'tapi turut 
dalam olah raga tenis dan membcntuk perkumpulan tcnis . Pada 
masa itu ia pernah dibujuk olch para mahasiswa yang hidup 
secara barat dan senang akan dansa-dansa , agar mcnjadi anggota 
perkumpulan mereka; tctapi ia hanya satu kali menghadiri acara 

yang diadakan oleh perkumpulan mereka. 3) 

4. Menjadi Pembesar dalam lingkungan Kraton Kasultanan 
Y ogyakarta. 

Dalam pemerintahan Sri Sultan Hamangku Buwono VIII 
terdapat lima unsur pokok yaitu : 

a. Parcntah Luhur Kraton . 
b . Komtabilitet Kraton. 
c. Kawedanan Keparak Para Gusti. 
d. Kas Kraton. 
c. Parentah Punakawan . 4) 

Parentah Luhur Kraton bcrtugas mengurus surat-me­
nyurat antar Sri Sultan dengan pihak luar, infonnasi dari pihak 
Kraton kcpada pihak luar, undangan kcpada pihak luar, majalah 
dan pcrpustakaan. Pegawai ParL·ntah luhur terbagi atas dua 
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hagian. hagian yan~ satu mcndapat gaji dari Petnnintah llindia 
lklanda. Sl~dang hag ian ya!l).! bin nH:tHiapal g:lji dari 1\. raton dan 
disdHit ahdi daklll Parental! l.uhur. 

Komtahilitl'l 1\.ralon h~·rtugas nll'lakttl.. :nl kontrol ll'r­
hadap kduar dan ma~uknya uang dari dan kl· Kas Kraton. 
Scmua cck dan tanda pcmbayaran tidak sah jika tanpa Ianda 
tang;.~n h · pala 1\.omlahilitL'I 1-.:rator{-d~·ngan lkn1ikian tndapat 
nama-nama scnwa Jh.'gawai !\.raton dari scrnua hagian (afllcl·ling) 
dan nama-nama scrmra anggota kduarga Sri Sultan . Kalau ada 
pnubahan-pcrubahan. misalnya ada pegawai !\.raton yang 
pindah pl~kcrjaan. kduar. atau ml·ninggal hanrs dilaporkan 
kcpada Komtahilitd Kraton. 

Kawcdanan Kl·parak Para (;usti llll' fllpakan ahdi dakrn 
putri atau ahdi dakm kcparak (pegawai wanita) yang tugasnya 
menjaga hangsal dan tratag Prohoyl·kso. rm·mhl·t:-;ihkan hangsal 
dan tratag Proboycksu . mcnjaga pintu ).!L'rhan~ l\.q1111ren (kc­
putcrian). juga nH.>mbni sajian kt·pada pusaka-pusaka Kraton 
pada sctiap hari Karnis malam dan pada sdiap hari Scncn \\'a)!c 
malam (mcnjt'lang hari Sdasa Kliwon) dcngan mcmbakar 
kcmcnyan dan mcnamh hunga-bungaan. Kawcdanan ini di­
pimpin olch permais uri. tctapi kalau pcnnaisuri tidak ada, di­
pimpin oleh Kanjeng Bcndoro (se lir Sri Sultan) . Unsur yang 
termasuk dalam kawcdanan ini ialah Bedoyo putri yang terdiri 
dari 60 orang gadis dan yang tugasnya mcnari dan melayani 
puteri Sri Sultan di Kcputrcn . Kccuali bcdoyo putri masih ada 
Paman Agcng yang bcrtugas mcmbuat sajian dan makanan. 
Pawon ini tcrdiri dari dua ba!!ian. yaitu (a) ( ;l·huli , tnlctak di 
se bclah barat Magangan. dikcpalai Nyi Lurah Ccbuli dan (b) 
Sokolanggcn. di sebclah timur Magangan . dikcpalai oleh Nyi 
Lurah Sokolanggen. 

Kas Kraton hntugas nH:n~rima. mcnyimpan dan mcm­
bayarkan uang. 

Parcntah Punakawan terdiri dari dua ba!!ian yaitu : 
Parcntah Punakawan Kcdaton dan Parl'ntah Punakawan 
Bl'doyo. 
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Parentah Punakawan Kedaton tcrdiri uari hebcrapa kc­
satuan yaitu : 

a. Punakawan Putra, dengan nama dcpan Atmo. ber­
tugas membersihkan istana. 

b. Punakawan Ordomas, dengan nama depan Mangku. 
bertugas mengurus surat Sultan yang ditujukan ke­
pada Patih. 

c . Punakawan minuman, dengan nama depan Sastro, 
be rtugas m elayani para tamu Kraton. 

d. Punakawan patehan , dengan nama d epan Reso , 
tugasnya membuat minuman. 

e. Punakaw an Lange nastro, be rtugas m e mbawa to mbak 
prajurit Mantrijcro . 

f. Pun akawan Kursi. bc rtugas mcm clihara kursi. tik a r 
d an sebaga.in ya . 

g. Punakawa n Po low ijo da n Bagusa n . untuk nH: nambah 
ke kaama tan Sri Sultan . 

h. Pu na kav>'an Sc lir. tlcng,m tugas m~· n guru s p ~· nc r a n gan 

la m pu . 
i. Punakaw:Jn 1\.aji , t ugas ny :J ll1C ill bl'ri do'a. 
I . Pu nakawan Nyirc p la tu , mcmadamkan k~· b~tk:J r<lll 

da lam Kra ton . 
k. Pun:Jka'.' '<ill Miji Wa d o no .\ gcn g, ml'la:y :llli para tamu 

pada wah.tu p iso wan an da lam Krato n dan lllL' Ilj <J di 
pc mhcs<ti' <l hd idakltl punak;IW:t n 

Paren t<l 1l Pun akawan Kl'daton ini lwrkan tor di s\.'lwla l' tinlllr 
Kraton . 

Parc n tah Punakawan fkd oyo tc nl iri da ri lim:J kL'Sa tu an 
ya itu 

<1. Pu nak awa n Bedoyo Ngi nd r:Jk il o , bcrtu gas me layani 
Sri Sultan 5e tiap hari. 

b . Pun ak awan Bcdo yo Purwo re tn o, se bagai utusan. 
c. Punaka wa n Bedoyo T ana man , m c njaga pintu taman. 
d . Punakawan Bcdoyo Puyuh , m eme lihara bin atang 
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puyuh. 
1.' . Punakawan lkdoyo Mi.ii l'r~.· ntah. llll'll.iadi lh'lllhoar 

punakawa n bcdoyo. 

Abdi dakm Punakawan B~.·doyo mcmpunyai nama dcpan yan)! 
sama yaitu Atmo dJn bcrkantor di scbdah barat Kraton . 

Scjak dulu dJiam nwnjahmkan pcmcrintahan Sultan 
Yogyakart<.~ dibantu okh Na yoko Rl'l1 J~.·rp d;.~n Nayolw Rl'l1 
Jobo. 

Nayoko Rl'l1 Jcro tl'rdiri Jtas 4 kanayakan yaitu 

a . Kanayakan Kcparak Kiwo. 
b . Kanayakan Krparak Tcngcn . 

I-.:~.· dua kanayakan krschut bcrlu!!as mcngurus 
yayasan, peknjaan umum, dan p~.·suruh Sri Sultan. 

c. Kanayakan Gcdong Kiwo . 
J . Kanayakan Gcdon!! Tcn!-!1.'11. 

Kcdua kana yakan ini b~.·rtugas 1111.' 11)-!llrus hasil dan k~.·­

uangan Kraton . 

Nayoko Rch Jobo juga knliri dari 4 1-:ana y~d.;. an yaitu 

a . Kana ya l.;.an Sitiscwu. 
h. Kanayakan Bumij o. 

Kcduanya he rtugas mcngurus tan~d1. 
c. Kan :1y:tkan Pcnumping. 
d . l..::lll ~l y ab11 Nu1nhakanyar. 

K,· dt i:ln ya bert ug:1s lllt' llj : , ~:: J 1-; ,· :ll ll:lil :ln . 

K~.· ~k l : 1pan k:tnayakan ini d ikt· p:ila i 1>kll P:Jt ili. ~<~ ) O k o 

11:111\' :1 I I I L' I lll'~<l ll !! J' l' llll'fill!: JI I:tll sipil d :111 II IL' IIIJ'II Il \ :Ji S( ; Jf . \ :t i( ll 
l•u p;!( j i.:li W(l!l.Jl;J Jh ' \\ ' ll SL' j'l!IJ (l:IJ"L' IlLi ll . i ';II I L'\\ l l.jl<l'h'\\ l1 ~ ~ · h : l y': ll l . 

lli :J lltri , Glr il.;. [1Cilajungan. Na)'uko .kru lll' rt ligas di J ~d . 11 11 kola 
dan K r;1ton s~.· dan ~ N:1yoko .f <•hP h,::·t ti .L': IS di lu:1r k<J ia diha nt u 
okli hiiJl<lt i t:unpi1 1!!. Bu pa ti kli" on lli L'rupakan w:li.: il n:1)·o ko 
dal:im r:tpat. Tugas nay ok u iabl1 11\ L' ll!!L'sahk :lll p.: raturan­
Jll' r :1 t ~ 1 r :1 11. 

Dala111 jlL'lllL'rint;dlan Sri SuiL111 VIII K<Jnayak ;lll itu lll :tsili 
<~da. tl'Llpi lianya namanya s:~ja d:111 tu~as n y :~ han y :~ c 1ns 
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(mcnginap satu malam di !\.raton untuk llll'niaga kcamanan 
Kraton) . Sl'liap hari yang bcrtugas caos ~0 orang. dan tiap orang 
setiap lJ hari sckali llll'ndap:..~t giliran caos . 

Bupati patih kcpatihan mcrupakan sckretaris patih 
(sl·karang St·kwilda) dan Patih mcrupakan h·pala cksckutif. 

Urusan yang rutin dapat diputuskan okh Patih, tdapi 
urusan yang tidak rutin harus dilaporkan dahulu kcpada Sri 
Sultan. sehingga surat-surat dari Patih diterima okh Parcntah 
Luhur Kraton dan mcnjawab surat-surat itu juga Parentah 
Luhur Kraton. Perlu diketahui bahwa Patih memegang 
pemerintahan Kasultanan/negcri.Dalam pemerintahannya schari 
hari cukup dengan persetujuan (;ubernur. tdapi dalam masalah 
yang prinsipial harus minta pcrsdujuan Sri Sultan. Karcna itu 
Patih hanya mcmpunyai kckuasaan di luar Kraton , jadi tidak 
mcmpunyai hak untuk memcrintah abdi dalcm Kraton yang 
tcrgahung dalam Punakawan. 

Sclain Patih ada Kawedanan Jckso dan Pcnghulu . 
Penghulu merupakan ahdi dalem Kraton yang bcrtugas mem­
baca do'a dalam scmua upacara yang diadakan di !\.raton, misal­
nya garcheg, perkawinan dan lain-lain, tctapi gajinya dari Kasul­
tanan ; sedang Jakso merupakan abdi dale m Kasultanan yang 
bertugas mengadili scnwa pcrkara yang menyangkut kerabat 
Kraton sampai canggah . 5) 

Dalam pcmerintahan Sri Sultan IX berlangsung rcorgani­
sasi pemerintahan Kraton dan membentuk Parentah Ageng 
Kraton dengan tugas mengawasi kantor-kantor yang bcrada di 
Kraton. Karena ada parentah Ageng Kraton , maka supa ya tidak 
membingungkan orang luar. Parentah Luhur Kraton diganti 
namanya menjadi kawcdanan Kori. Kantor ini bcrsifat otonom 
dan tidak diisi lagi maka Sri Sultan sendirilah yang memegang 
pemerintahan Kasultanan dan mulai saat itu Sri Sultan ber­
kantor di Kepatihan (di luar Kraton). Kawcdanan Kori turut 
pindah tetapi namanya diuhah menjadi Tepas Dworoputro 
(Dworo = pintu gerbang, puro = istana) yang tugasnya mcngurus 
surat-surat yang masuk / kl'luar Kraton . Hal ini herlangsung 



~ampai akhir jaman )1L'Illl'rintahan .kpan ).' . Sl·h'Lih lndonesi;1 
lllL'Ill'apai kL·IllL'Hk"aannya Sri Stdl;ul 1\ h;tn~· ;t IIIL' Il )! ll;ts ;ti 
Kraton saja. l-; ;trL·na pl'llll'rintahan di lu;n Kr;tloll khh disL·rall · 
l-;an kepada PL'IIll'rinL•han Danah . lk1nikian pttl;l pcng;tdilan 
Kraton, karena dianggap tidak pada tempatnya dalan1 satu 
)1L' Illt:rintahan (l{q)ublik Indonesia) ada dua JWngadilan . llal ini 
SL'Suai den~an pnnyataan Sri Sultan halnva daL·rah l'akuahman 
dan Kasult anan tcrmasuk wilayah R.I. sL·hingj.!a tidak kpat jib 
Kraton Kasultanan lllL'Illpunyai )1L'ngadilan SL'Ihliri. 

Dalam llll' lljalankan JX'Illl'rintahan Kraton Sri Sultan di­
hantu oleh tepas-kpas (masing-masing IL'pas dikcpabi nkh se­
orang J'L' ngeran yang herpangk;1l hupati l dan okh K;twL·danan 
AgL·ng Punakawan . 

ada Jelapan tepas yaitu : 

a. Parcntah Ageng K raton: ltt g;tsn~ ;~ lllL' Il).!ttnts hal­
ihwal abdi dalcm. 

h. Rantam artu : hL·rtugas lllL'Il).'llfliS at1ggar;u1 hL·Linja 
K raton . 

c. Danartopuro : hcrtugas lllL'nyim pan uan~ . 

d . llalpitopuro : tugasnya lllL'Ilgttrus J'L' Illhl'li;lll kl'hutu-
han Kraton . 

e . Raconopuro: tugasnya mengurus paraturan Kraton. 
f. Banjarwilopo: bertugas flll' llguniSJ'L' rl'liSiakaan kr;tlon . 
g. Wadudarmo: tugasnya mengurus dana Kraton. 
h . Dworopuro: hcrtugas llll'ngurus htthungan dengan 

masyarakat di luar Kraton . ()) 

Dahulu tepas itu disebut 1-;ondo 1 kanda t. kl;q'i brL·n;t 
tnasa kurang enak didl'ngar jika diucapkan. mab l;du diganti 
menjadi tepas. Kata tepas bcrasal dari bahasa kawi dan artinya 
tcmpat un tuk hL·kerja . (kantor). 

Kawedanan Ageng Punakawan IL'nliri dari : 

a. Sriwandowo. lni tcrdiri dari tiga bagian. Bagian yang 
pcrtama mcngurus hal ihwal para putera dan para 
puteri Sri Sultan nwlalui lurah merl'ka masing-masing : 



ada empat orang lurah : seorang lurah mcngepalai 
para pu kra a ngka t:Ul tua. seora ng lurah mengepalai 
para putcra angkatan muda, seorang lurah mcngepalai 
para puteri angkatan tua, dan seorang lagi lurah yang 
bertugas mengcpalai para putcri angkatan m uda. 
Bagian yang kedua mengurus surat-surat yang bcr­
kaitan dengan silsilah dan ini disebut Tepas Darah 
Dalem. Bagi an ketiga bertugas mengurusi ma kam 
lmogiri dan makam Kota Gcde dan ini discbut 
Kawl!danan Puroloyo. 

b . Guritopuro;mcrupakan Sekrctariat pribadi Sri Sultan. 
c. Kridomanlowo; hertugas mengums kesenian Kraton . 
d. Puroyokoro; Lwrtugas mengurus pcncrangan lampu 

dan menyimpan barang-harang Kraton . . 
e . Purorakso; kawedanan ini bertugas dalam bidang ke­

amanan dan pcrtalli.lnan . 
r. Widyobudoyo; kawcdanan ini bertugas dalam bidang 

pcmcliharaan perpustakaan . mcnyusun scjarah dan 
menyclenggarakan upacara-upacara. 

g.. Wahonokriyo ; berkcwajiban mcngurus ke ndaraan­
kc ndaraan , pabaikan bangunan-bangunan dan ke­
bersihan K raton. 

h. Ke parak Para Custi ; berkewajihan membcrsih kan ke­
puterian d an tn cnga tur saj i-saj ian . 7) 

Scjak tallun l <J 33 :,a tn pai 1942 C. P. Puruboyo nh:njadi 
1\: n~agL' Ilg tb·pal ;l) P:m· n t;til Luil ur Kra ton . Pad J t: thun 1 9 -~ 2. 

k:t rL' tl; t P:trcntalt l.t til ur Kr;!l()tl dig"nti n;un anya tll<:njadi 
i<:tw L·da n;tn l(ori. tnakJ C.l'. Puruho yn lll L'llj :td i i'L'Ilga!_! L' Il g 
Pan:ntal1 Lu lwr Kr:tton maupun lllL'n.iadt 1\:ngagcng Kaweu:m:tn 
Kor i. Lkng<tn siLt! ) ang kn:tng. JlL'n di<tlll . IL' tapi ra nt Jh. so p ~11 1 

da11 rajin. Sl'll ~tnlia s <t dapat tnc ny..: k:-- :1ikan tu t-'as- tugas ya n)! d i­
bch:ll1k:tn dcngan sc ba.ik-schaiknya. 

Sa nq1ai tailun 1942 . y:ti tu sampai saa t dimulain ya JlL' IllL'­
rintailatl PL'tldudukatl Jcp;111 g di Pula u J :l\va. C.P. Puruboyu 
tidak llL' rtl:tiJ LIKtif daJa111 politik dan tidal\ Jll'rllah tcrlibat ua]alll 
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masalah politik apapun. Hat itu diset.bkMl oleh lcc4udubn 
bcliau yang sangat sulit scbagai pangeran. ScbaMain'Nlna kita kc­
tahui, pada jaman pcnjajahan Bdanda para para raja (bumi­
putra) dan keluarga mcrcka diawasi oleh aparatur pcmcrintahan 
Belanda, khususnya oleb para polisi P.l.D. Kalau sampai kc­
dapatan salah seorang dari anggota istana terHbat dalam politik, 
apa lagi jika politik yang melibat itu diduga amat merugikan 
pihak pemerintah kolonial, r~a yang bersangkutan pasti di­
mintai pertanggung jawaban. 

Sebagai contoh dapat dituturkan di sini sebuah perictiwa 
yang dialami sendiri oleh G.P. Puruboyo. Pada svatu hari kira­
kira dalam tahun 1934 G.P. Puruboyo menghadiri pembukaan 
sebuah kongres wanita di pendopo Taman Siswo scbagai wakil 
Sri SUltan Hamengku Buwono VIII. Dalam sebuah acara pem­
bukaan kongres para hadirin diminta bcrdiri oleh pihak 
pimpinan untuk menghormati lagu "Indonesia Raya" yang 
akan/sedang dinyanyikan. Pada waktu itu G.P. Puruboyo 
merasa sangat kikuk, sebab sebagai orang Indonesia beliau ingin 
turut menyanyi , tetapi sebagai anggota keluarga istana beliau 
pasti akan mendapat akibat yang tidak baik jika tampak ber­
simpati terhadap lagu yang menggemakan tujuan perjuangan 
kebangsaan tersebut. Tetapi sebagai tamu yang tahu sopan 
santun ia berdiri juga memenuhi pennintaan pemimpin per­
temuan. Hal itu temyata berakibat tidak baik. Meskipun segera 
sesudah lagu "Indonesia Raya" dinyanyikan ia pulang, namun 
keesokan harinya ia mendapat panggi)an dari Gubemur untuk 
mempertan!!gung jawahkan kehadiran hdi:lu dalam prmhukaan 
kongn:s wanita itu. Untunglah, ui muka Gub~rnur ia dapat 
memberi keterangan-keterangan yang tepat, schingga dapat lolos 
darijeratan pemerintah kolonial pada waktu itu. 8) 
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DAB Ill 

PAOA JAMAN PENJAJAUAN JEPANG 

1. Pcmerintah Pcndudukan Jepang. 

Sctelah berhasil ml.'nduduki lndon~sia. mula-mula Jcpang 
mcngadakan pcmcrintahan pcndudukan militer Sl' llll'ntara Ji 
pulau Jawa. Hal itu scsuai Jcngan Undang-Undang No. I pasal I 
yang Jikduarkan olch Panglima Tcntara Kl·cnamhclas pada 
tanggal 7 Maret 1942 yang di antaranya hcrbunyi scbagai 
berikut : "Bahl Tcntara Nippon mclangsungkan pemerintahan 
militer untuk Sl·mentara waktu di dacrah yang ditcmpatinya 
agar supaya rncndatangkan scntausa dcngan scgl.'ra" . Tugas mc­
mulihkan kctcrtiban dan dan kcamanan scrta mcnanamkan kc­
kuasaan yang scmcntara lowong itu disnahkan h·pada suatu 
pemerintahan militer yang disc hut gunsdhu. < ;unsl'ihu yanl:! 
mcliputi Jawa Barat hcrpusat di Uandung: gl.'nsl·ihu yang 
meliputi Jawa Tcngah berpusat di Scmarang dan gunscihu yang 
meliputi Jawa Timur bcrpusat Ji Surabaya. Di samping itu 
dibcntuk dua dacrah lstimcw:.1 yaitu Oaerah lstimcwa Surakarta 
dan Dacrah lsti1 ncwa Yogyakarta . Masing-masing gunscihu di­
dukung oleh para komandan setempat yang kecuali bertugas 
memulihkan kdcrtihan dan kcamanan juga mcmccat para 
pegawai bangsa Belanda scrta mcmhcntuk pcmcrintahan 
setempat. Tdapi usaha untuk memhentuk pcmcrintahan 
setempat tidak dapat berjalan lancar. sehingga Jcpang merasa 
perlu mengangkat pl·gawai-pcgawai yang tcnliri dari orang 
Indonesia. Misalnya di Jawa Tengah , Rd . Muhamad Kh alil di­
jadikan wakil gubcmur, dan Salaman dijadikan rcsidcn . 

Karena tenaga pemerintahan sipil Jepang yang diharapkan 
sudah tiba di pulau Jaw;,.helum Jatang, dalam bulan Agustus 
1942 pemerintah pcndudukan Jepang mcngeluarkan Undang­
Un<.lang Nomor 27 tentang pemerintahan daerah dan Undang­
Un<.lang 28 tcntang pcmcrintahan syuu dan tokuhdsu syi untuk 
mcrcalisasi struktur pcmcrintahan yang sudah dircncanakan 
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sebclunmya. Oleh pihak Jepang, kecuali Surakarta dan Yogya­
--::.t.arta yang menapakan daerah istimewa, seluruh Jawa dibagai 
· atas syuu, ken (kabupaten)/syi (kota), gun (kawedanan), son 

(kecamatan). dan ku (desa). Dengan demikian provinsi Jawa 
Barat, provinsi Jawa Tengah dan provinsi Jawa Timur dihapus­
kan, dan sebagai gantinya dibentuk daernh pemerintahan yang 
disebut syuu. Masing-masing syuu itu dikepalai oleh syuu 
cookan dan diseluruh pulau Jaw a terdapat I 7 syuu. Daerah 
syuu hanya seluas karesidenaR, tetapi kekuasaan seorang syuu 
cookan sama besar dengan kekuasaan gubemur. 

Sementara itu dalam usahanya mempersatukan semua 
orang Asia yang pro pihaknya, Jepang membentuk pergerakan 
Tiga A (Nippon Cahaya Asia, Nippon Pelindung Asia dan 
Nippon Pemimpin Asia). Gerakan tersebut tidak berlangsung 
lama, sebab organisasi itu dibentuk oleh pejabat-pejabat sipil 
kantor propaganda tanpa dukungan para pejabat militer yang 
memandang gerakan tersebut dengan kecurigaan. 

Lepas dari masalah tersebut sebenamya pihak Jepang 
memang mengharapkan terjalinnya hubungan kerja sama dengan 
para pemimpin Indonesia untuk memperlancar pekerjaan 
Gunseibu, sebab pegawai Gunseibu yang jumlahnya di sekitar 
300 orang dan yang datang bersama-sama dengan tentara Jepang 
di Jawa tidak semuanya merupakan pegawai pemerintahan, apa 
lagi jumlah ini terasa sangat kurang di Sumatra, Kalimantan, 
Sulawesi, dan pulau-pulau lainnya. Meskipun kekurangan 
jumlah pegawai itu sudah dicoba diatasi dengan penempatan 
tenaga militer dan tenaga sipil, tetapi jumlah tenaga yang di­
tempatkan itu belum dapat menutup kebutuhan yang ada. 
Dalam rangka kegiatan Jepang mendekati para pemimpin 
Indonesia, Drs. Moh. Hatta dapat ditadk ke pihaknya. Tetapi 
tokoh tersebut menyatakan bahwa dirinya hanya bersedia men­
jadi penasehat dan tidak menjadi pegawai. 

Tidak lama kemudian dalam usaha mendekati para pe­
Mimpin lndonelia itu Jepana 111emperoleh hasil yang lebih besar 
berupa kesediaan lr. Sukamo uatuk bekcrja sama, meskipun 



kescdiaan tersebut Jisertai syarat yan~ hera! ha!ri J4.·pang tctapi 
positif hag.i bang.sa Indonesia. yaitu adanya jaminan dari pihak 
kpang bahwa pemerintah milill'r h·pang tidak akan mcrintangi 
w;aha Jr. Sukamo untuk lllt'lllhina h·menll'kaan Indonesia . 

Dalam pada itu Ji antara Drs . Moh . !latta dan Jr. Sukarno 
tcrcapai kata scpakat untuk mcngcsampingkan perselisihan si 
antara kedua pihak yang pcrnah tcrjadi pada masa lampau di 
sckitar masalah PNI/PartinJo, persatuan di antara kedua tokoh 
renting Indonesia itu dikcnal scbagai "dwi tunggal'' . I) 

Selanjutnya Jalam rangka kerjasama antara pcmimpin 
Indonesia dan Jepang pcrnah tcrbcntuk Komisi Mcnyclidiki 
Adat lstiadat Jan Tata Ncg.ara pada tang.gal 8 November 1942. 
Anggota kornisi itu tcrdiri dari tiga bdas orang Jcpang dan para 
pemimpin politik dan sosial bangsa Indonesia misaln ya Drs. 
Moh . Hatta. Sutarj o Kart o hadikusurno. Ahikusno Cokrosu yoso. 
K.H. Mas ~tansur. Ki Hajar DL·wantoro . Prof. lluscin Jaya­
diningrat. Dr. R . Ng. Purbocaroko. Prof. Dr. Mr. Supono. 
KL·mudian cmpat orang tokoh Indonesia yang dianggap paling 
terkcmuka yaitu lr. Sukarno, Drs. MolL ll:.~tta . 1-:iHajar Dcwan­
toro dan K.H. Mas Mansur dihcri kepercayaan lliltuk nH:'mimpin 
scbuah gerakan yang terkcnal dcngan nama Pusat Tcnaga Rayat 
(Putera) yang dibentuk pada tanggaJ 9 Maret 1943 . Menurut 
pihak kpang tugas Putcra ialah mengcrahkan scgala tenaga dan 
kekuatan rakyat untuk membcri liantuan kcpada usaha-usaha 
mcncapai kcmenangan akhir dalam Perang Asia Timur Raya. 

Dalam pcrkembangan kcmudian ternyatalah bahwa 
Perang Pasifik yang. tidak kunjung juga seksai itu makin lama 
makin mcrugikan pihak kpang. Dalam kedudukannya yang 
semakin tidak menguntungkan bagi pihaknya itu kpang makin 
mende katkan diri kcpada para pemimpin Indonesia. Dalam 
rangka kcgiatan itu pada tanggal I Oktober 1943 Prof. Husein 
J ayadiningrat diangkat mcnjadi Kepala De parte men Urusan 
Agama, dan pada tanggal I 0 November 1943 Mas Sutarjo 
Kartohadikusumo dijadikan syuucookan Jakarta scdang 
R. M. T. J\. Surio d ijadi kan syuucookan Bojorwgoro. 
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Dalam bulan September 1943 diangkat tujuh orang pena­
sehat bangsa Indonesia pada pcmerintah militcr Jepang. Mcreka 
disebut sanyo dan mcreka ditcmpatkan pada enam bu (dcpar­
tcmen), yaitu : 

a. Ir. Sukarno pada Soomubu (Departemen Urusan 
Umum). 

h. Mr. Suwandi dan Dr. Abdul Rasyid untuk Naimubu 
(Departemen Urusan Dalam Negeri). 

c. Prof. Dr. Mr. Supono untuk Syihoobu (Departemen 
Kehakiman). 

d. Mukhtar bin Prabu Mangkunegoro untuk Kotsubu 
(Departemen Lalulintas). 

e. Mr. Moh. Yamin untuk Sendenbu (Departemen Pro­
paganda). 

f. Prawoto Sumodilogo untuk Sangyabu (Departemen 
Ekonomi). 

Pada tahun 1943 pemerintah pendudukan Jepang men­
dirikan badan pertimbangan di tingkat pusat ,di tingkat syuu dan 
di kota istimewa Jakarta. Yang ditingkat pusat disebut Cuoo 
Sangi In, yang di tingkat syuu disebut Syuu Sangi Kai dan yang 
di Jakarta disebut Tokubetsu Sangikai. Cuoo Sangi In sebagai 
badan pertimbangan pusat mempunyai kewajiban mengajukan 
usul kcpada Pemerintah dan menjawab pertanyaan Pemerintah 
mengenai soal-soal politik dan menentukan tindakan yang akan 
dilakukan oleh Pemerintah. Jumlah seluruh anggota Cuoo Sangi 
In adalah 43 orang; yang 23 mempakan basil pengangkatan 
Saikoo Syikikan; yang 18 adalah para wakil dari syuu-syuu serta 
wakil dari kota istimewa Jakarta, sedang yang dua lagi adalah 
wakil dari Kraton Y ogyakarta dan Kraton Surakarta. Yang men­
jadi wakil dari Kraton Yogyakarta ialah B.P.H. Puruboyo. 
Pangeran ini dapat menjadi anggota Cuoo Sangi In sebagai wakil 
dari Kraton Yogyakarta karena beberapa faktor: pertama, pada 
waktu itu beliau mempunyai kcdudukan sebagai pengageng 
(kepala) Parentah Luhur Kraton ; kedua, beliau cukup mem­
punyai kcpanctaian karena beliau pernah i)elajar di T.H. Delft 
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sampai tingkat kandidat dan helajar di lUI . Jakarta sampai 
tingkat kandidat pula: ketiga, pihak kpang menghcndaki agar 
ada wakil dari Kraton Yogyakarta: kccmpat. hdiau ditugaskan 
oleh Sri Sultan IX, mcwakili Kasultanan Yogyakarta. 2) 

Sidang Cuoo Sangi In yang pcrtama berlangsung pada 
tanggal 16- 20 Oktohcr 1943. Dalarn sidang itu dihcntuk cmpat 
bunkakai (bagian) yang kcmudian tcrnyata dapat mcnjawah 
pcrtanyaan Saikoo Syikikan mengcnai cara-cara yang scbaiknya 
dilakukan Pemcrintah agar kcmcnangan akhir dalam pcrang 
dapat tercapai. Karena sidang itu dihadiri olch para pemhcsar 
Jepang yang penting-penting maka mau tidak mau tcrpaksalah 
jawaban yang dibcrikan atas pertanyaan Pcmcrintah ialah agar 
sduruh potcnsi kcrja dan produksi dikcrahkan untuk mcncapai 
kemcnangan dalam pcrang. 

Dcngan demikian maka pcrncrintah militcr Jcpang mulai 
memikirkan pcngarahan para pemuda Indonesia untuk mcm­
hantu usaha pcrang mercka. Scjak armada - arn1adanya 
mengalami kekalahan di dekat Midway dan di sckitar kcpulauan 
Salomon. Jepang mulai bersikap defcnsif di mana wilayah 
Indonesia menjadi front depan . Untuk meningkatkan kekuatan 
pcrtahanannya, Jcpang mengadakan latihan-Iatihan militer bagi 
pemuda Indonesia. Pada tahap pertama dilatihlah lebih kurang 
50 orang pemuda di Seinen Doojoo (ternpat latihan pemuda) di 
Tanggerang. Scsudah itu, pad a tanggal : 29 April 1943 dibentuk 
Keibodan (Barisan pembantu Polisi) dan Seinendan (Barisan 
Pcmuda). Para pemuda yang rnenjadi anggota kedua barisan ter­
sebut mendapat latihan militcr secara ekmcnter dcngan scnjata­
senjata timan yang dibuat dari kayu . Semcntara itu terdapat 
pula pergerakan tenaga hciho (pcmbantu prajurit). yang semula 
merupakan tenaga pekerja kasar tetapi kemudian dikerahkan 
untuk melaksanakan tugas-tugas bersenjata. 

Dalam pcrkcmbangan sclanjutnya. karena adanya 
tuntutan perang yang makin mendesak, pihak Jepang merasa 
perlu untuk mcmbentuk organisasi militer yang sebenarnya di 
Indonesia . Sccara kcbctulan sebclum maksud itu direalisasi ada 
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usul dari scorang tokoh nasionalis Indonesia yaitu R. Gatot 
Mangkupraja yang dengan suratnya kepada Gunseikan pada 
tanggal 7 September 1943 minta kc:pada pcmerintah pcndudu­
kan Jepang agar hangsa Indonesia diperkenankan membantu 
Jepang tidak saja di garis belakang tetapi juga di garis depan. 
Dengan demikian pada tanggal 3 Oktober 1943 panglima yang 
kedua Tentara keenambelas, Lctnan Jenderal Kumakici Harada 
memaklumkan Osamu Seirei No. 44 yang mengatur pem­
bentukan ten tara sukarela Pembcla Tanah Air (Peta). 

Pada tanggal 8 Januari Jepang memperkenalkan sistem 
baru, yaitu seistem yang disebut tonarigumi (rukun tctangga), 
suatu sistem yang dimaksudkan untuk memperke tat pengen­
dalian terhadap penduduk . Tonarigumi dilaksankan dengan 
jalan membagi seluruh pulau Jawa atas bagian-bagian yang kecil 
yang masing-masing terdiri dari I 0 sampai 20 rumah tangga. 
kemudian beberapa tonarigumi dikdompokkan menjadi ku 
yaitu desa atau bagian dari kota . Kegiatan yang sudah dilakukan 
oleh tonarigumi di antaran ya ialah mengadakan latihan me nga­
clapi bahay udara, kebakaran atau mata-mata musuh: mengatur 
pembagian beras, minyak atau gula kepada penduduk. dan 
melakukan kegiatan lain dengan tujuan untuk mencapai 
kesejahteraan bersama atau dengan tujuan membantu peme­
rintah militer Jepang. 

Setelah sistem tonarigumi dapat berjalan seperti yang di­
harapkan, pemerintah militer Jepang membentuk organisasi 
Jawa Hookookai. Organisasi ini dipimpin oleh Gunseikan , 
sedang lr. Sukarno menjadi penasehat. Dengan lahimya Jawa 
Hookookai, Putera dibubarkan, sedang organisasi-organisasi 
yang bcrsifat kcbaktian kepada kpang misalnya Fujinkai (per­
kumpulan wanita), Kakyoo Sookai (pcrkumpulan Orang Cina), 
Tai lku Kai (perkumpulan olah raga), Kcimin Bunka Syidoo­
syoo (perkumpulan kebudayaan) dilebur kc dalam Jawa Hoo­
kookai. 

Tctapi scmcntara itu Jepang sdalu mcngalami kckalahan 
dalam perangnya. Sebagai contoh dalam bulan Juli 1944 
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Kcpulauan Saipan yang letaknya strah.'gis. jatuh ke Iangan 
Amerika. Kecuali itu dalam bulan Agustus 1944 situasi di dalam 
negcri Jcpang sudah mulai tampak menjadi khih huruk . Moral 
masyarakat mundur; produksi pcrang mcrosot schingga pcr­
sediaan senjata dan amunisi berkurang: urusan logistik mcnjadi 
masalah yang berat karena hilangnya scjumlah besar kapal 

angkut: kapal perang hanyak yang hancur atau tcnggelam : itulah 

bebcrapa masalah yang dihadapi oleh Jepang. Karcna keadaan 
yang sedemikian itu maka pada tanggal 7 Sepll:mbcr 1944. di 
dalam sidang istimewa Tcikoku Gikai (parkmen Jcpang) ke 85 
di Tokyo, Perdana Mcnteri Toyoo mcngumumkan IL'ntang pen­
dirian pcmcrintah Jepang, bahwa dacrah To Ind o atau llinciia 
Timur atau Indonesia di kl'lak kcmudian hari dipcrkcnankan 

mem per ole h kemadckaan. Dcn~~a n pcrn y a taan yang sedcmi k ian 

itu Jcpang mcnglwrapkan agar hangsa lndonl·sia llll'lllptiny:.~i 

harapan akan kl' lllhali mcnjadi hangsa llll'T\kk:l \Jan hl·nar-hl' llJr 

bcnliri di pihakn y::1. Dcn gan dcmikian j ika pada s u ~ltu wak tu 
te ntara Se1ik a t llll'll Yl~ Tbu kl' lllll o m·s ia . l'kh han gsa 1nduncsi <t 
te ntara krscb ut pasti ditc iima s<.· ha ga i kn'ara (1L' ll )T rbu kt 
dacrah mcn.kka dan tidak dikiillla -; ~ ·hJ);.!:Ii knt:m1 pcm ­
bebJs. 3) 

Sdanjutnya . supay a mcnclapat h J ntu:1n schesar-bc~: :1n1ya 
dari hangsJ Indonesia. pad a tanggal I 1\LHL' t I <J45 (s ambil m c nJ­
pcringa ti llll'Ildaratn ya tenlar;t JL'p:1ng di p:111tai uL1r:t pulau 

hwa pada tangga1 I Maret I 940). Pl'llll'rintah pcndudukan 
.Jcpang menge luarkan pengunllllll:lll halnva 

a . Akan didiriLm Dokuritsu Juumbi Coos:tkai at:lli 
badan untuk menydidiki usJila-usaha persiapan ke­
llll:nkkaan (disingkat Badan Pen y l'lidik ), Jan 

b. Pembicaraan mengenai kemenlekaan yang sudah di­
janjikan pada tanggal 7 September 1944 akan dipcr­
luas. 

Teta pi Badan Penyclitli k i tu haru t1 itli rikan pad a tanggal 
29 April 1945 bcrtepatan dcngan adanya Hari Raya Tencoo 
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setsu atau Hari Ulang Tahun Tcnno Heika, maharaja Jcpang. 
Tetapi pada hari itu diumumkan nama-nama ketua, wakil-wakil 
ketua dan para anggota. Setclah pada pcrmulaan bulan Mei 
dapat disclesaikan persiapan kantor tata usaha. tempat 
perundingan dan sebagainya, maka pada tanggal 28 Mei 1945 
diadakan upacara pembukaan Badan untuk Menyelidiki Usaha­
Usaha Persiapan Kemerdekaan yang dipimpin oleh Saikoo 
Sikikan sendiri itu. 

Pada waktu itu susunan Badan Penyelidik itu adalah 
sebagai berikut : 

Ketua (Kaicoo) 
Ketua Muda 
(Fuku Kaicoo) 
Ketua Muda 
(Fuku Kaicoo) 

- Dr. K. R.T. Rajiman Wediodiningrat. 
- lchibangse , seorang anggota luar 

biasa (Tokubetsu lin). 
- R.P. Suroso (merangkap kepala tata 

usaha a tau Zimukyoku Kucoo) 
Sebagian besar dari enampuluh (60) orang anggota biasa 

(lin) bangsa Indonesia (tidak termasuk Ketua dan Ketua Muda), 
berasal dari pulau Jawa, selebihnya berasal dari · Sumatera , 
Maluku, Sulawesi, dan bebt:rapa orang peranakan Eropa, Cina 
dan Arab, tetapi semuanya bertempat tinggal di Jawa, karena 
Badan Penyelidik itu diadakan oleh Saikoo Sikikan Jawa. 

Nama para anggota itu menurut nomer tempat duduknya 
dalam sidang adalah sebagai berikut : I. lr. Sukarno,2. Mr. Muh. 
Yamin, 3. Dr. R. Kusumah Atmaja, 4. R. Abdulrahim Pratali­
krama, 5. R. Aris, 6 . Ki Hajar Dewantoro, 7. Ki Bagus H. Hadi­
kusumo, 8. B.P.H. Bintoro, 9. A.K. Muzakir, 10. B.P.H. Puru­
boyo *), II. R.A.A. Wiranakusuma, 12. Ir. R. Asharsuteju, 
13. Ui Tiang Cui, 14. Drs,. MolL Hatta, 15. Ui Cong Hauw, 
16. H. Agus Salim, 17. M. Sutarjo Kartohadikusumo, 18. R.M. 
Margono Joyohadikusumo, 19. K.H. Abdul Halim, 20. K.H. 
Masjkur, 21 . R. Sudirman, 22. Prof. Dr. P.A.H. Joyodiningrat, 
23 . Prof. Dr. Supono, 24. Prof. lr. R. Rooseno, 25. Mr. R. Panji 
Singgih, 26. Mr. Ny . Maria Ulfa Santoso, 27. R.M.T.A. Suryo, 
28. R. Rooslan Wongsokusumo, 29. Mr. R. Susanto Tirtoprojo, 

•) jadl sepertl terlihat di atas, G.P. Puruboyo menjildi anggota dan menduduki 
kursi No. 10. 
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30. Nv. R.S.S. Sunaryo Mangunpuspito. 31. Dr. R. Buntaran 
Martoatmojo.32. Licm Kun llian. 33. Mr. J. Latuharhari. 
34.Mr. Hendromartono. 35. R. Sukarjo Wiryopranoto, 36. Ilaji 
Ah . Sanusi, 37. A.M. Dasaad. 3S. Mr. Tall Eng Hoa. 39. Jr. 
·R.M.P. Surakhman Cokroadisuryo, 40. K.A .A. Sumitro Kol(}­
paking Purbonegoro, 41. K.R.M.T.H. Wuryaningrat, 42. Mr. A. 
Subaijo, 43 Prof. Dr. R. Jcnal Asikin Wijayakusuma. 44. Abi­
kusno Cokrosuyoso,45. Parada Harahap. 46. Mr. R.M. Sartono, 

47. K.H.M. Mansur, 48. Drs. K.R .M.A. Sosroningrat, 49. Mr. R. 
Suwandi, 50. K.H .A. Wakhid Hasyim, 51. P.F. Dahler, 52. Dr. 
Sukiman, 53.Mr. K.R.M.T. Wongsonagoro,54. R. Otto Iskandar 
Dinata. 55 . A. Baswcdan. 56. Abduk Kadir. 57. Dr. Samsi. 
58. Mr. A.A. Maramis. 59. Mr. R. Samsudin. hO. Mr. R. Sastro­
mulyono. 4) 

Selama Badan Pcnyclidik ini bcrdiri tdah mengadakan 
masa sidang dua kali , yaitu : (I) Masa sidang pntama, mulai 29 
Mei sampai I Juni 1945. 0) Masa siclang kcdua. mulai tanggal 
10 sampai dengan 16 Juli 1945. 

Di dalam masa sidang pcrtama harulah dikemukakan 
beberapa pendapat dan usul-usul , baik mengcnai dasar negara 
maupun mengenai rancangan U.U.D. Scdangkan masa sidang 
kedua dapat di uraikan sebagai berikut : (a) sidang tanggal I 0 
dan 11 Juli 1945 mempakan sidang pleno; (b) sidang tanggal 11 
dan 13 Juli 1945 adalah sidang Panitia Perancang Undang­
Undang Dasar; (c) sidang tanggal 14 sampai 16 Juli 1945 
merupakan sidang pleno lagi. 

Pada sidang plcno tanggal I 0 Juli 1945 diumumkan oleh 
ketua mengenai penambahan anggota bam Badan Penyelidik 
sebanyak 6 orang yaitu : Abdul Fatah Hasan.Asikin Natanegara, 
Surio Hamijoyo,Mohammad Noor,Mr. Besar dan Abdul Kaffar. 
Kemudian Ir. Sukarno selaku ketua panitia kcdl yang dibentuk 
di dalam masa sidang pertama yang bertugas membahas pen­
dapat/usul-usul para anggota melaporkan hasil pekeijaannya. Di 
dalam laporan itu antara lain dikemukakan. bahwa panitia kecil 
yang dipimpinnya telah mengadakan pcrtcmuan dengan tokoh-
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tokoh Badan Penyelidik yang lain (38 orang tokoh) pada tang­
gal 22 Juni 1945. Di dalam pertcmuan itu tclah dibentuk pula 
panitia kecil terdiri atas scmbilan orang. yang kcmudian meng­
hasilkan satu persetujuan mengenai rancangan pem bu kaan 
hukum dasar yang terkenal dengan sebutan "Piagam Jakarta". 
Pada sidang tanggal I 0 Juli itu juga telah diambil keputusan 
mcngenai hentuk negara. Dari 64 suara, 55 suara memilih 
bentuk republik, enam suara memilih bentuk kerajaan , dua 
suara memilih bcntuk lain dan satu suara blanko. Pada sidang 
ple no tanggal 11 Juli 1945 tclah diambi1 keputusan mengenai 
daerah negara bam. Dari 66 suara , yang se tuju dae rah Hindia 
Belanda dulu )9 suara . Hindia Belanda ditambah Malaya, te tapi 
dikmangi Irian Ba rat e nam suara. Hinclia Belanda clitambah 
Malaya, Borneo Utara. Irian Timur. Timor Portugis dan pulau­
pulau sd .:i tarnya 39 suara . 
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Kcputusan bin ialah di bc ntuk ti ga panitia yaitu : 
a. Pa nitia Pe ran cang Und ang-Un da ng Dasar yang clikduai Jr. 

Suk:trno dc nga n anggo ta : ( 1) M<l ramis,(2) Otto lskanclar­
dinat a. (3) Puruboyo. (4) A. Salim , (5) Suhardiyo, 
(6) Supomo , (7) Ny. Ulfa Santoso. (8) Wa khid Hasy im . 
(9) Parada Ha rap, (I 0) Latuha rhari , (I I) Susanto, 
(12) Sarto no. ( 13) Wo ngsonegoro , (14) Wuryani.ngrat , 
( I 5) Singgih ,( l ()) Tan Ang Ho3 ,( 17 ) Hu se in Joydiningrat , 
( 18) Sukiman. 
Di samping itu ada seora ng an ggota luar biasa bangsa 
Je pang. yai tu Myano . 

b. Paniti an pcmbelaan tanah air dikctuai okh Abikusno 
Co krosuyoso de ngan anggo ta : ( I )Abdul Kad ir. (2)Asikin , 
(3) Sinton), (4) hendromartono. (5) Muzakir, (6) Sanusi , 
(7) Munandar, (8) Sa msudin , (9) Suka.Jjo Wiryopranoto , 
(10) Suryo, (II) Abdul Kaffar, (12) Masykur, (13) Abdul 
If a lim, ( 14) Kolopaking, (15) Sudirman, (16) Aris, 
(17) Mohd . Noor, (18) Pratalykrama, (19) Liem Kun 
I-I ian , (20) Buntaran, (2 1) Ruslan , (22) Ny. Sunaryo. 
Anggota istimewa ialah Tanaka Kakka dan Matuura, ke­
cluanya bangsa Jepang. 



c. Panitia kcuangan dan ckonomi dikctuai okh Drs. Moh. 
Hatta dengan anggota : (I) Surakhrnan, (2) Margono, 
(3) Sutarjo, (4) Samsi, (5) Rooscno. (6) Surio llarnijoyo. 
(7) Ki Hajar Dcwantoro (H) Kusumo Atmojo, (9) Dasaad, 
(10) Ui Tiong Hauw, (II) Asikin, (12) Dahler, (13) Besar. 
(14) Yamin,{l5) Baswcdan,(l6) lladikusumo,(l7) Sastro­
mulyono, (18) Abd. Fatah Hasan. (19) Mansur, (20) Ui 
Tiang Cui , (21) Wiranatakusuma. (22) Suwandi. 
Anggota istimcwa ialah Tokonami Kakk;:J. bangsa Jcpang. 
S) 

Sidang Panitia Pnanrang Undang-Undang Dasar pada 
tanggal I I J uli 1945 tdah men gam bi I kc pu tusan . 

I). Me mbcntuk panitia pcrancang "declarati o n of ri ght " 
tcrdiri dari Subarjo ~L·hagai kt'lua dan Sukiman dan 
Parada Harahap scbagai anggo ta. 

2 ). l\1 c ngcn ai unitarismc dan kLkralisl11l' . sl·gc n:q' an g­
go ta sc tuj u u nit~~rism c. k ·cual i dua an ~gota . 

. ll. ML'IIgl'nai 1s1 pt l'a ln h u l ( h tlk :Jn b t a- k : tt:~l ~ L.Jll JJ : J 

an ggo Lt SL' luju 
4). Ml'l l1,!L'Ila i J' l' llli Jl lpt n n q~: 1 r : t . '•l'J'lllu !J o r;lll t! ~l' l ttjt l d i 

l:ti lt::J il o;alt t t>~":l ll_:!. . '-<'tllhil : l ll ' ' ':!!·:, l.:itotn : 1 ti<i .tl-. ,,· l tlit: . 

.., ! 'Vk nt:.c' l1:t i -;. ,c~J i tJII '. ' k,'i': :l :l · .-~::r:t. tl. lllU ;• r : -.. i•lt-t l <I: · 
"' ' l 'ti tl i C'klt I) -; :t..ta 

, ,; ~11 • .' 1n! ·)l· n t~i ~ !'~111ii l, l k ~. L1l I'\.' .•l l. 111:' f J,, : .ill ' , -\ ;llt i ,! n .:... 

J ) ; l~"ll ~ Jll~ dt l-,,· [t ldi t l ! l · iJ ") i'('l\\ t ' <ki,L'.i'1 .• ll,'! ' •' l o~ 

W<>ll [!~O ILt ~<1 rP. Suh:J :·,., ,. ~L11 :1 :ni,. '"' it 1~.:.: ,1 1 . \ ~ . :ii 11 , 

LL111 S 11 k i 111 an . 

l' ;n l:l -; id: tn g l 1;111iki Pl' r:tth·:lil g l l ndat l i!- l l n , l :tli~ I ) ;J ~ :J r 

I an~~al ! 3 .l u li JlJ4 5. kl'!u a p:!Jiiti :: 1-. L·l·il J'L"I.III C:!!l~ l 1ntlan ?.: · 
Und <l!lg Dasar mcn yn:Ji1kan ranca ngatl Utld a tl;,c· Unda ng Da~ar 

Rl' J11 ib lik Jndo n l's ia kL·!':tda p:111iti a pcr:lllC :I Il ).! ll ndang-l ln da n~ 

Dasa r dan lllL'Illhl'rikan uraian y:111 g ant ::r:1 lain yang. pc ntin g : 

K~d a ulatan dilakukan oleil Badan Pcnnusy awaratan Rak ya l 
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yang bersidang sekali dalam lima tahun. Badan ini memegang 
kckuasaan yang te rtinggi. Tugas sehari-hari dilaksanakan oleh 
presiden scbagai penjclmaan kcdaulatan rakyat. Di dalam pc­
merintahan presidcn dibantu oleh wakil presidcn, menteri 
mentcri yang hcrtanggung jawab kepadanya dan olch Dewan 
Pertimbangan Agung. Dalam memhentuk undang - undang. 
presiden harus semufakat dengan Dewan Perwakilan Rakyat . 
Rancangan Undang-Undang Dasar ini terdiri dari IS bab , 4:! 
pasal termasuk lima pasal peraturan pcralihan dan satu pasal 
aturan tambahan . Untuk memperbaiki redaksi rancangan 
Undang-Undang Dasar tcrsebut, dibcntuklah panitia pcnghalus 
bahasa yang terdiri dari : Jayadiningrat, Salim dan Supof11_() :_ ~) 

Pada sidang pleno tanggal 14 sampai dengan 16 J uli 1945 
dibicarakan : 

I) Pernyataan Kemcnkkaan Indonesia (Declaration of 
Independence). 

2). Pembukaan Undang - Undang Dasar (hasil panitia 
Kccil). 

3). Undang - Undang Dasar (hasil panitia perancang 
Undang- Undang Oasar). 

Rancangan Undang-Undang Dasar yang semula me m­
punyai 42 pasal itu setelah diadakan pembahasan, kemudian 
siclang pada tanggal 16 Juli 1945, menyetujui rancangan Undang 
Undang Dasar tersebut menjadi 36 pasal. Selanjutnya mengenai 
pengesahan Undang-Undang Dasar 1945 secara final dilakukan 
oleh Panitia Persiapan Kemerdckaan Indonesia (PPKI) yang di­
bentuk pada tanggal 9 Agustus 1945 . Panitia Persiapan Kemcr­
dekaan Indonesia (PPKI) ini terdiri atas 21 orang termasuk 
ketua dan wakil ketua yaitu : 

Ketua : lr. Sukamo. 
Wakil Ketua : Drs. Moll. Hatta. 
Anggota : (I) Dr. Rajiman Wediodiningrat , (2 ) Ki Bagus 

Hadikusumo, (3) Otto lskandardinata, (4) Pangeran Puruboyo. 
(5) Pangeran Suryohamijoyo. (6) Sutarjo Kartohadikusumo. 
(7) Prof. Dr. Supomo,(8) Abdul Kadir. (9) Drs. Yap Cwan Bing. 
(10) Dr. Mohammad Amir. (II) Mr. Abdul Abbas. (12) Dr. 
Ratulangi, (13) Andi Pangcrang. (14) Mr. Latuharhary. (15) Mr. 
I Gusti Ketut Puja , (I (l) A. H. Hamidan. ( 17) R.P. Suroso. 
( 18) Abdul Wakhid Hasyim. ( 19) Mr. Mohammad Hasan . 
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Pada tanggal 16 Agustus I 94) PPKI m~:nadakan rapat di 
mmah Laksamana Muda J~:pang Maeda Jl. Imam Bonjol no. I 
Jakarta. Selain anggota PPKI, hadir pula hcb~:rapa angkatan 
muda dan golongan tua misalnya : Sukarni , Kh;u:ml Sakh d;ul 
B.M. Diah (golongan muda) dan Dr. Buntaran, Scmaun Bakri 
(golongan tua). Rap<tt bcrakhir jam 04 .00 lkngan hasil tcrsusun­
nya teks Proklamasi . Tcks aslinya ditulis dcngan Iangan mc­
makai pensil. kemudian ditik okh Sayuti Mclik. Proklamasi di­
tandatangani oleh Sukarno- Hatta atas nama hangsa Indonesia. 
Pada 17 Agustus 1945 hari Jum'at Legi jam I 0.00 bertcmpat di 
Pegangsaan Timur 56 diprokbmirkanlah kcmenkkaan 
Indonesia. Yang membaca proklamasi adalah Jr. Sukarrw sendiri. 
Setdah proklamasi lalu Jikibarkanlah l1L·ndcra Mnah- Putih di­
iringi lagu Indonesia Raya. Yang mengiharkan bendcra Merah­
Putih adal;.th scorang Cudanco PETA (Pemhela Tanah Air) h~.·r­

nama Latif Hendranint-'Tat. Pada tanggal I~ Agustus 1945 PPKI 
mengadakan sidang, setdah Jitambah anggota baru scbanyak 
sembilan orang, schingga jumlahnya mcnjadi JO orang. Anggota 
baru tcrscbut ialah : Wiranatakusumah. Ki Hajar D~.·wantara. 

Mr. Kasman Si11godimcjo . Sayuti Mclik . Mr. twa· Kusuma 
Sumantri. Mr Akhmad Subarjo, Wikana, Khairul Saleh dan 
Sukami. 

Dalam sidang tcrscbut tdah disctujui dan tlitl'lapkan 
a. Undang-Undang Dasar 1945: 
b. Presidcn dan wakil prcsiJcn . 7) 

2 . Keadaan di Kraton Kasultanan Yogyakarta. 

Yang bcrtaht;.t scbagai sultan di istana kasultanan Yo~ya ­

karta pada jaman Jepang adalah Sri Sultan Hamengku Buwono 
IX. PaJa jaman ini susunan pcrncrintahan di kraton kasulatnan 
mcngalami perubahan . Urusan kraton. urusan prajurit dan 
urusan pengadilan diurus olch seorang pangeran. 

Ketika mula-mula llll'llll.'rintah schagai sultan. Sri Sultan 
Hamcngku Buwono IX mcndapat bantuan dari st·oran~ patih . 
Tctapi, sesudah patih itu dipensiun. Sri Sultan tidak me-
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ngangkat patih yang baru. Sebagai ganti patih tersebut, Sri 
Sultan membentuk beberapa departemen atau paniradya yang 
bediri sendiri-sendiri. Masing-masing paniradya dikepalai oleh 
seorang abdi dalem (pegawai) yang berpangkat bupati. Kepala 
paniradya itu disebut paniradya pati. Setiap paniradya juga 
mempunyai sekretaris. Sekretaris ini juga harus seorang abdi 
dalem yang berpangkat Sana Panitera. Masing-masing paniradya 
terdiri dari bagian-bagian. Setiap bagian dikepalai oleh abdi 
dalem yang berpangkat bupati swedamuka. Kalau ada masalah 
yang dianggap penting, paniradya pati dapat langsung meng­
hadap Sri Sultan. 

Aclapun paniradya-paniradya itu adalah : 

a. Paniradya Kepanitraan (Sekretariat). 
h . Paniradya Wiyata Praja (Departemen Pendidikan). 
c. Paniradya Ekonomi (Departcmen Ekonomi). 
d. Panirad ya Ralll·ana Pancawarn<l (Departmcn Pene -

ran gan). 
c. Pa niraL! ya Praja (De parte men Pmnint ahan ). 
f . Panirad ya Suyasa (Oepa rtellll'll Pekerjaan Umum). 
!!- P:tnirad ya Pariha rta (D..:pa rtemen Keuangan ) . 

P:.~.J : t wa ktu it u pemcrit'l;li ~ 1 H~ 1JL.l ttd uk<! t 1 Jc pan g h.: rusa il:.~ 

"'L1l.i·~ 1 · . 11 1 ~:\:,:~ t t :q1:1 q j <.1. i) i · o t ; :-1-;,,: ..~ l. Uit I'C tlh.:ri n tall j)L'll ­

,; . . ill~ dl : • ttLhiJ 'I!L'itlillt,lt J1C!"-.t 1 t11·11 1 i·,tlt \\;j jJi,:t ;- j; tl ;!ll hdfll ~ dt ­

i':~ ·j 'l:J ! il.J .l c' J';; t l~ L~ l .'=~ > g)<tk:t i l:i It :!; ,.~!',"·ti , f 'l hL' lLi ll l ~;llllp:ti 
t~. ·: tll: .... \. ~1. :1 · <-, r! ~ ... ~ti J \·,n "u,!d l' !l!t'!d l 1 : ! i p·:r.~lul . dl l\;tl1\\~l il~llll~. 

!1 rli~ ~ i tl.!:l \ ::nr t ... ~di n :, ..1 l i : ~~·P. '.l l· .. ~ : J\.,'l"'.r :3 ~ ~1 1 11.1~! il;_lfll\ d:.~dllli 

.kt l .~ , ;1 n :lll •:t -l ' :t :n :t l .1\\' . 1. 

l' ''.:L! :tlt ilu . Sll p.ty.t ·u :,: y ;t k <t t l. , tid ; t ~ k rl t at~ y llt i.lr us 
j ; •; ~ <~ !l i :-:: 1 :-. i. Sr: S tdi :J il lll L'Il'-.: ri n t :thk :_tll agar p a!·i.l h ang:-;aw an 

Yo:,: y ;!k, Jrl :t bcr pl'g<.t tig tc gllh pad a s i1 c!l 1-;ejawa:ll l lllt:rt'ka . i\:l isa!-
11 ) a. p:~da w :~ k tu rncn gktuiri :JCar:t-acara rc . 111i . hc nda k n ya para 
bct n ~~sawan i Ill hnpLt kaian Jawa ;t-;l'l i. ~ ) 
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3. Kegiatan BPH Puruboyo. 

Pada jaman pcnjajahan Jepang. mula-mula G.P. Puruhoyo 
masih berkcdudukan schagai pengagcng Parentah Luhur Kraton, 
tctapi kcmudian berubah mcnjadipengagcng Kawcdanan Kori. 

Di luar kraton pada waktu itu G.P. Puruboyo mempunyai 
kcdudukan scbagai kctua Badan Pembantu Prajurit Tanah Air di 
mana Dr. Sukiman schagai wakil kctua dan Wiwoho schagai 
sekrctaris. Badan terschut bcrkantor di Jalan Brigjcn Katamso 
(Gondomanan) di sebclah sclatan gcdung perusahaan kapi 
"Thio" sekarang. Ada pun tugas bad an ter<;cbut ialah memheri 
semangat kcpada para prajurit di sduruh Indonesia. Tetapi , 
sampai Jepang pergi dari Indonesia, haclan tersebut bclum 
bckerja sebagaimana dilwrapkan, kecuali mcnyelenggarakan 
sidang - sidang. Dalam scbuah sidangnya pcrnah tcrjadi per­
dcbatan mengcnai pemindahan makam P. Diponc).!nro clari 
Sulawesi ke Yogyakarta . Pada waktu itu muncul scorang pem­
bicara yang bcrasal Jari Sulawesi yang llll'ngatakan hahwa ia 
kebcratan jika makam P. Diponc).!oro dipindahkan . sehab 
P. Diponcgoro bukan hanya milik orang Jawa tetapi juga milik 
orang Sulawesi bahkan milik rakyat Indonesia sduruhnya. 

Sementara itu, scpcrti yang sudah disinggung pada uraian 
terdahulu, pada masa pemerintahan Jepang G.P. Puruboyo 
mendapatpcngangkatan mcnjadi ang).!ota C'uo Sangiin , mcwakili 
pemcrintahan Kasultanan Yogyakarta. Sctelah Badan Penyclidik 
Usaha-Usaha Pcrsiapan Kcmcrdckaan Indonesia (BPUPKI) tcr­
bcntuk ia juga mcnjadi anggotanya. Mcnurutnya, pada waktu 
badan terscbut ada. ia dapat mcngikuti sidang-sid:.ll1g sehanyak 
tiga kali. Pada waktu itu untuk dapat mcngikuti sidang-sidang 
BPUPKI G.P. Puruboyo harus pcrgi ke Jakarta dan menginap 
di kota tersebut. Selama bcrada di Jakarta biasanya G.P. Puru­
boyo menginap di rumah kcluarga. Kcmudian, pada waktu 
BPUPKI sudah ditingkatkan statusnya mcnjadi Panitya Pcr­
siapan Kcmen.lckaan Indonesia (PPK I) ia tctap mcnjadi anggota­
nya. Dengan dcmikian pada waktu sidang PPKI yang dipcrluas 
bcrlangsung pada tanggal I~ Agustus 1945, ia juga hadir. Ia 
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masih ingat bahwa segera scsudah rapat PPKI tcrsc but selesai , 
Bung Karno yang pada waktu itu sudah dipilih menjadi pre­
siden, berseru kepada semua anggota agar mereka segera kern­
bali ke daerah masing-masing , supaya mereka segcra dapat me­
nyirkan hal-hal penting yang dihasilkan oleh rapat PPKI ter­
sebut. Karena seruan terscbut , para anggota, termasuk G.P. 
Puruboyo , segyra pulang ke daerah masing-masing. Ia pulang kc 
Yogyakarta dengan kercta api mylalui Sukabumi dan Bandung. 
Sesampai di Yogyakarta ia mcmberi laporan kepada Sri Sultan 
Hamcngku Buwono IX bahwa : (I) bangsa Indonesia telah mer­
deka ; (2) Bung Karno dan Bung 1-Iatta telah dipilih mcnjaJi 
presiden dan wakil presidcn , dan (3) bangsa Indonesia sudah 
mempunyai undang-undang dasar. 9). 

******* 
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BAB IV 

PADA JAMAN KEI\IERDEKAAN 

1. Pada Awal Jaman Kemerdekaan. 

Pada tanggal 18 Agustus 1945 Panitya Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (PPKI) mengadakan sidangnya yang 
pertama. Sidang ini mcnghasilkan beherapa kcputusan pcnting 
antara lain : 

a. Mengcsahkan w1dang-undang dasar. 
b . Memilih presidcn dan wakil presiden . 
c. Presiden un tuk semen tara wa k tu akan di bantu sebuah 

Komitc Nasional . 

Pada tanggal 19 Agustus I 945 PPKI mengadakan sidang lagi . 
Sidang tersebut me mutuskan dibcntuknya 12 deparll'mcn . dan 
menetapkan pembagian wilayah Negara Republik Indonesia atas 
delapan provinsL 

Pada tanggal 23 Agustus 1945 Presiden Sukamo dalam 
pidato radionya menyatakan berdirinya tiga badan baru yaitu : 

a . Komite Nasional Indonesia (KNI). 
b. Partai Nasional Indonesia (PNI). 
c. Badan Keamanan Rakyat (BK R). 

Para pemuda merasa kecewa, karena pemerintah tidak segera 
membentuk sebuah tentara nasional, te tapi hanya membentuk 
BKR. Meskipun demikian , para pemuda yang mempunyai 
pcngalaman dalam bidang kemili tcran yai tu ex . anggota PET A. 
KNIL dan Heiho segera membentuk BKR di daerah masing­
masing dan menggunakan BK R itu sebagai wadah pcrjuangan 
mereka. Sementara itu sebagian dari para pemuda membentuk 
badan-badan perjuangan yang lain seperti Barisan Banteng, 
Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi (KRIS), Pemuda 
Indonesia Maluku (PIM), Hisbullah, Sahilillah , Pemuda Sosialis 
Indonesia (Pesindo), Barisan Pemberontakan Rakyat Indonesia 
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(BPRI) dan lain sebagainya. Di samping itu terdapat badan per­
juangan yang bersifat khusus misalnya kesatuan-kesatuan 
pelajar. Barisan Pelopor sudah menyatakan diri bemaung di­
bawah Komite Nasional Indonesia (KNI). Sementara itu di 
pulau Sumatera juga terbentuk badan-badan perjuangan, 
demikian pula di daerah-daerah lainnya. ; 

BKR dan badan-badan perjuangan yang dibentuk para 
pemuda itu selalu berusaha merebut kekuasaan dan senjata dari 
tangan orang-orang Jepang, padahal orang-orang Jepang itu 
tidak mau mengakui adanya Republik Indonesia, sebab mereka 
mentaati pcrintah pihak Serikat agar mereka memelihara status 
quo sejak tanggal 15 Agustus 1945. Hal yang sedemikian itu 
menyebabkan terjadinya pertempuran-pertempuran di antara 
dua pihak yang kadang-kadang sampai menimbulkan korban 
jiwa yang besar jumlahnya. 

Pada waktu itu hal yang merupakan masalah berat bagi 
para pemuda dalam usal1a mereka merebut kekuasaan adalah 
kehadiran ten tara Serikat. Pasukan Serikat yang bertugas di 
Indonesia itu merupakan komando khusus dari Southeast Asia 
Comand (SEAC) yang diberi nama Allied Forces Netherlands 
East Indies (AFNEI) yang mempunyai tiga divisi di bawah 
Letnan Jenderal Sir Philip Christison. Tugas AFNEI di 
Indonesia adalah melaksanakan perintah Gabungan Kepala Staf 
Serikat yang diberikan kepada SEAC, di antaranya ialah : 
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I. menerima penyerahan dari tangan Jepang. 
2. membebaskan para tawanan perang dan intemiran 

Serikat. 
3. melucuti, mengumpulkan dan kemudian memulang­

kan orang-orang Jepang. 
4 . menegakkan dan mcmpertahankan keadaan damai 

tmtuk kemudian diserahkan kepada pemerintah sipil. 
5. menghimpun keterangan tentang dan menuntut pen­

jahat perang di depan pengadilan Serikat. 1) 



KL·datangan pasuka11 -pasukan SL· ril\ :rt disa11rhlll tkng;nr 
sikap nl'lral okh piltal\ lndonL·~ia. ILnr ya s;q;r SL' kbh di"L'I:IIr11i 
bahwa pasukan Snil\at lnggris itu datang lllL'tllh :rw.t •n:rn~ -ur : 111F 

NICA (NdhL·rlands lndiL·s Civil Adn11ni-;tr .rtiun1 yan g dcng:111 
krang-terangan hcndak nrl·ncgakl\an kl'rnhali pl'mcrintahan 
Hindia lkland;r. sikap hangsa lndom·si;r hnuhalr IIH'njadi nrriga . 
bahkan akhirnya lwnnusuhan. Tl'lapi :rga"r1ya ( "hristi son tl'lalr 
nh.: mpc rhitungkan hahwa usaha-usaha pasuk;111-pasuk ;rn Snikat 
tidak akan bcrhasil tanpa hant11an I'L'IliLTintah Rl·puhlik 
Ind o nesia . Buktinya , Christison mau hl·nrrHiing tkng;rn 
P~.· m ~: rintah RI dan nl,· ng:r"ui lk i"aL·t•> KL·puhlik lndutlL'si :t pada 
tanggal 1 Okt o h .· r 1 1 !-i~ . s,·_jal\ ad :lll ya I' L'n)..'al\11 :111 tk r;, ,.,,l IL'I­
hadap J>L'IIIl'rintah Rl dari l'an ~: linl<t AF NLI it11 . rn : t ~t tkrl y: t 

pasukan Scrikat kc wila y:rh Rl ditnirna dL'll).!:lll krhuk :t okh 
pl'jahat-pcjahat Rl. f ,· tapi IL' IIl)" :tl:r di h.oLr-kuLr y: tll _l! did .rt.lll _L! i 
okh pasukan s,·rik :tt snill ~ k : di kridi in-; itkn-ir h itkn h:t llk :lll 
pcrkrnpuran-pnll'mpuran lkngan pih ;rk Rl. kar,·rla p ;r~llkan ­

pasukan Snikat/ ln~g ris tid:rk rn~.· n).!IH>nnati k,·dauLrLrrl h:tll _l!~: • 

lnJ u ncsia . dan lwhl-rapa u ran g an ggo l:t pi111t'in:rn n:rsi u r1 :rl di ­
tl'nn hahkan ada y<tng al\an dihtlllllh . l'nkrnpur:111 krj:rdi di 
St~r ;thay a . Magl'l:rng. ,\mhar:rwa . S,· rnar:trl ~' d :111 ~kd : 11 1. 

Pcn1t.:rintall Rl rupan ya llll'll yad :Hi . h:rll\\a han y:r 1kngan 
BaJa n KL·amanan Rak y at yan g dilwntul-; SL'L·ara IPk ;d tid:tk 
dapat di <.~ dakan pnl:~w anan SL' l" <Jr<.~ krk t>tlldinir d:tn k rptrsat. 
s,· hi rl~ga tidak akan llllln gJ.;irr IIIL' ngam :111k :111 p,-rjuangan . K:tr,·na 
itu knn11dian 1\· nwrintall lllL'nlarlggil pt' ll " illl l: lll ~Linn KN II . 
Urip Su lll llh ;rrj t> 11111uk diSL' ralri lu ~. r ~ ll ll' llytr ~un k llLrr:t 
n;rsion :.ll . Pada tan ggal ) Okt o hLT kdu;rrl:rlr \1:rklurnal 1\· rnL·­
rin tah . Y<lll!! nlt' ll yatakan hL-rdirin y;r kntar;r n;tsilln:rl y:rng di ­
sehut TL·ntar:t KL·;trJlarlall Ra ky;rt atau ·r KR . SL·h:rgai p,·rnirnpin 
TKR ditunjuk Suprijadi . to koll pcmhnu nt;rl-;;111 I"L·ntar:r I'L·tn­
belct Tanah Air (PI ·TA) tnlladap .kpan g di Blitar. dan 'L' hag<~i 

Ml'ntcri Kt•amanan Hak yat ad inkrim diangkat Mllll . Suljo;rdi­
"ustrmo SL'Oran g lwkas daidarll"o I'L·Ia . lkn )!an d;rs;rr M;rklumat 
PL·rncrintah ll'r-.l'l)tll SL'gna dibL•ntu" M;rrkas Jk..,ar lJrnum okh 
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Urip Sumoharjo dengan berkedudukan di Yogyakarta. Di pulau 
Jawa dibentuk sepuluh divisi dan di Sumatra dibentuk enam 
divisi. Kekuatan tentara tersebut mendapat tambahan kekuatan 
dari badan perjuangan golongan pemuda. 

Sementara itu perlawanan rakyat terhadap pasukan 
Serikat meningkat, sehingga pihak Serikat merasa kewalahan. 
Tetapi Jenderal Christison segera menyatakan bahwa ia akan 
menggunakan kekuatannya untuk menegakkan keamanan dan 
ketertiban, terutama di Jawa Barat, karena daerah tersebut di­
anggap sebagai tempat merajalelanya terorisme. Sudah barang 
tentu pemyataan itu mendapat sambutan hangat dari panglima 
angkatan perang Belanda Laksamana Helfrich. Laksamana itu 
segera memerintahkan kepada pasukannya untuk membantu 
pasukan J enderal Christison melaksanakan tugas di Jaw a Barat . 

Terhadap tentara Serikat yang bersifat agresif dan yang 
diboncengi tentara Belanda itu Pemerintah Indonesia meng­
ambil langkal1 yang bersifat mengingatkan, bahkan tugas tentara 
Serikat hanya untuk melucuti dan mengembalikan tawanan 
Jepang ke negara mereka, dan bahwa tentara Serikat itu tidak 
berhak mencampuri urusan politik. 

Dalam bulan November 1945 Pemerintah Indonesia me­
menyatakan keinginan bangsa Indonesia agar pihak Serikat, 
termasuk Belanda, mau mengakui eksistensi negara dan 
pemerintah Indonesia. Pemerintah Indonesia juga menyatakan. 
bahwa pihak Republik Indonesia bersedia membayar scmua 
utang-utang Hindia Belanda sebelum Perang Dunia II, dan ber­
janji bahwa akan mengembalika.n semua milik asing atau mem­
beri gan ti rugi a tas milik asing yang sudah dikuasai Pemerin tall . 
2). 

Kemudian pemerintah mengeluarkan pemyataan me­
ngakui berdirinya partai-partai sebagai sarana pembantu per­
juangan. Dalam kaitan itu, kabinet presidensiil yang berlaku 
pada waktu itu diganti menjadi kabinet parlementer yaitu 
kabinet yang bertanggung jawab kepada parlemen. Pemimpin 
kabinet bukan lagi presiden, tetapi perdana menteri. Yang men-
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jabat sebagai perdana menteri dalam kabinet parlcmenter yang 
baru saja dibentuk itu adalah Sutan Syahrir. 

Pemerintah baru atau kabinet Syahrir pertama segera 
mengadakan kontak diplomatik dengan pihak Belanda dan 
lnggris. Pihak lnggris lalu mengirimkan Sir Archibald Clark Kerr 
sebagai duta istimewa ke Indonesia, sedang pihak Belanda di­
wakili oleh Dr. H.J. Van Mook. Dengan demikian mulai tanggal 
I 0 Februari 1946 berlangsunglah perundingan. Dalam pe­
rundingan tersebut Dr. H.J. Van Mook mengajukan usul yang 
dalam garis besarnya sebagaiberikut : 

a. Indonesia akan dijadikan negara commonwealth ber­
bentuk federasi yang memiliki self-government di 
dalam lingkungan Kerajaan Nederland. 

b. Masalah dalam negeri diurus Indonesia, sedang untuk 
luar negeri diurus oleh pemerintah Belanda. 

c. Sebelum dibentuknya commonwealth akan dibentuk 
pcmerintah peralihan selama I 0 tahun. 

d. Indonesia akan dimasukkan sebagai anggota PBB. 

Terhadap usul tersebut pihak Indonesia belum memberikan usul 
balasannya. 

Sementara Persatuan Perjuangan melakukan oposisi ter­
hadap kabine t Syahrir. Pihak oposisi berpendapat bahwa pe­
rundingan hanya dapat dilaksanakan atas dasar pengakuan se­
pcnuhnya terhadap Republik lnd oncsiJ . 

Di dalam sidang KNIP di Solo (28 Februari - 2 Maret 
1946) mayoritas suara menentang kebijaksanaan Syahrir. 
Karena oposisi yang terlalu kuat itu kabinet Syahrir menyerah­
kan mandatnya kembali kepada Presiden . Tetapi kemudian 
Presiden menunjuk kembali Sutan Syahrir sebagi formatur 
kabinet dan karena itu Sutan Syahrir menjabat lagi sebagai per­
dana menteri (Kabinet Syahrir II); kabinet ini dibentuk pada 12 
Maret 1946. Kabinet ini menyusun usul balasan pemerintah Rl , 
yang terdiri atas 12 fasal an tara lain : 

47 



a. Rl.'publik lndom:sia harus diakui scbagai negara yang 
bcrdaulal pcnuh atas wilayah hekas llimlia Bclanda. 

h . Pinjaman-pinjaman Belanda sebdum tanggal 8 Maret 
1942 mcnjadi tanggung jawah pcmcrin tah Rl. 

c. Fedcrasi lndonl.'sia- Belanda akan dilaksanakan dalam 
masa tcrtentu, dan mcngenai umsan luar ncgeri dan 
pcrtahanan discrahkan kepada suatu badan fcdcrasi 
yang berdiri atas orang-orang Indonesia dan Beland<t. 

d. Ten tara Belanda sl.'gera ditarik dari Indonesia dan jika 
perlu diganti dengan tentara Republik Indonesia. 

c. Pcmerintah Bdanda harus membantu pemcrintah 
Indonesia untuk dapat diterima scbagai anggota Per­
scrikatan Bangsa-Bangsa (PBB). 

f. Selama perundingan bcrlangsung semua aksi mi li tn 
hams dihcntikan dan lihak Republik akan mdakukan 
pcngawasan terhadap pengungsian tawanan-tawanan 
Belanda LI<Ul intcmiran lainnya. 

Usul halasan ini Jisampaikan kcpada Van Mook , akan lt'tapi 
pihak BelanJa tidak dapat ml.'ncrima baik usul balasan pcr­
mintaan Rl tersl.'but, mcskipun pihak Republik sudah ml.'mbcri­
kan konscsi-konse si yang oleh st'bagian rakyat Indonesia senJiri 
hanya dapat Jiterima dengan kchcratan-keberatan . 3) 

Pada tanggal ~0 - I 0 - 1945 pasukan sekutu mendarat di 
Semarang. J an kl.'mudian m~·r11rju ke Ambarawa snta tiba di 
M<Jgelang pada tanggal 26- I 0- 1945. Sebenamya dari Mage lang 
pa sukarr Sekutu itu akan mcnuju kc Yogyakarta Jan menurut 
rencan;r pasukann ya akan di tL·mt'atkan Ji dacrall Kota Banr. 
TL'Ial'i rnaksud dan rL· ncan~r ini gaga!. Schingga dcngan dcmikian 
dapal dikatakan halrwa tcntara Sekutu tidak pcmah dapat 
lllL'IJginj;rkkan k;rkinya di humi Mataram (Yogyakarta). Bahkan 
akhirnya lL'ntara SL·kutu di Magclang pada tanggal 21 Nopt•mhcr 
1945 dapat Jipukul mundur okh pasukan-pasukan kita yang 
tl.'nliri dari dua hatal yon TKR Yogyakarta yakni Batalyon X 
pimpinan Ld . Kol. Suharto dan R1talyon V Ill pimpinan Mayor 
Sarjono : pa~ukan kl'lasykaran antara lain Tentara Rakyat 
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Mataram (T.R.M.) dibawah pimpinan Soetarjo . Polisi lstimcwa 
pimpinan Oni Sastroatmojo dan T.K.R. dari Purwokcrto yang 
berkekuatan dua batalyon yaitu .batalyon I pimpinan lman 
Hadrongi dan batalyon gabungan Wijayakusuma pimpinan 
Mayor Sugeng Tirtosewoyo, serta TKR dan kelasykaran dari 
Kedu. 

Semen tara i tu revolusi berjalan terus. Peranan radio 
sangat penting dalam penyiaran-penyiaran dan mengobarkan 
serta membakar semangat perjuangan rakyat. Di Daerah Yogya­
karta di samping Radio Republik Indonesia yang berada di jalan 
Ngabean I, sekarang digunakan BNI 46 (Jalan KHA Dahlan) 
terdapat juga siaran radio gelap yang rnenamakan diri sebagai 
Radio Pemberontakan Mataram. Alat-alat dan tempat studio 
penyiarannya ada di kampung Kodipakn. (hm sctiap malam di 
bawah pimpinan Sutarjo (Bung Tarjo) scnantiasa mernbak<lt 
semangat untuk menghancurkan musuh . 

Tentara lnggris yang melihat scmangat dan keberanian 
pasukan-pasukan kita menjadi khawatir dan kccillutinya . Okh 
kare na i I u dengan dalih akan mcm bu ngkam siaran-sia ran 
sombong dari radio kaum "extremis''. "tenHis" dan sebagainya. 
maka pacla tanggaJ 25 dan 27 Nopember 1945 tentara Sekutu 
membom kota Yogyakarta. Mula-mula dua kemudian empa t 
pesawat te rbang RAF lnggris mclayang-layang di atas kola 
Yogyakarta dan mulailah memuntahkan pcluru-peluru mitra· 
liyur. botn-bo m rocket daJJ torpedo bcsar kccil di a las s tasiun 
radi o Rcpuhlik Indonesia di Jalan Ngahca n I. Bala i Mat aram . 
Sonobudoyo dan sekitarnya . Banl!u nan-b<Hlgun an te rsehut 
me ngalami kerusaka:1 berat. sedang Babi Matara111 (sekarang 
ge uung Scni Sono) hancur lebur menjadi puing. Den gan arl a nya 
kej adi(:ln se perti itu . maka pacla tanggal 2) - II - 1945 saat itu 
juga K.N.I. Daerah Yogyakarta den ga n dit<111 d atan gani n !t-h 
Moh. Saleh atas nama Sri Pacluka Sult an Hamengku Buwo no IX 
dm1 Sri Paku Abm VIII dan rakyat Yo!!y(:lk;,rta. m~·ngmm 
kawat kcpada Prcsiden Sukamo clan P.M. Syahrir. yang ber­
bunyi schagai berikut : 
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"Jam 8.15 pagi ini. ada kapal terbang musuh mcnjatuh­
kan surat-surat sebaran , tidak ditekc n, bermaksud akan 
membom setasiun radio , di gedung Nillmy Yogyakarta 
Balapan Solo, karena siaran Radio itu dituduh telah 
menghasut rakyat supaya berontak. Mulai jam 8 .30 
hingga jam 9 .00 lebih, datang dua bombers dan men­
jatuhkan born-born enam kali mengenai gedung Nillmy 
dan Sonobudoyo dan menembak dengan mitralyur di 
sekitar pabrik Watson , hingga menimbulkan korban 7 
orang tewas dan puluhan luka-luka. Di antara korban­
korban itu te rdapa t banyak perc mpuan dan anak-anak. 
Pe nduduk tidak se mpat berlindung dan tidak ada per­
se dia an pe rlindungan . tenta rct d an ra kyat kita sengaja 
tid ak mengad akan pe rlawanan . Rak ya t mempro tes ke ras 
tcrh adap pe rb ua tan mu su h yang melangga r pe ri ke­
m ct nusictan d an memb<tbi b ut a be rk edok a lsan-a lasa n 
koson g. Hal ini dih a rapkan Pre sid e n da n Perd an a Menter i 
m encruskan kepad a J un ia In tn nasio na l te ru tama Rus ia 
da n R. R.C. . supaya mc nge tahui ba hwa lnggris ti dak da p:1 t 
m t' nj alankan kewaj ibann ya d an su paya segera da tang 
R usia, Cin a J an A mc ri ka.·· 
Pada tangga l 27 - I I - 1945 jam 13.00 ~~.·s a>vat-pesawat 

tcrbang ln ggris mu lai higi nll: mbo lll ko ta Yo gyakarta. Schdum 
pc1 nbom an ini di lak ukan. lt.'rk bil1 dahu lu lllt.' rc l-.a llh' n ycbark ;lll 
pa mtle t-pamtle t yan g an tara la in h :ri s i : 
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" f\~nscboman k::mi tcrhadap -;ct asiun radt u Yogy:tka rta 
pad a pa gi h ;n·i tangga l 25 Nop~.·n llw r y~1ng haru lalu 1111. 

kami t id ak men ghalll·urk :tn -:l·l ;t:-;iun radio dcngan :,; ,·­
cukupnya". 
" Bcrh u bun E! de nga n ala san-a lasan yan g teiJh ka mi sia rkan 
lcb ih d ul u. maka k:1 111 i akan menghancurka n stasiu n itu 
k em hali". 
' ' Ka mi tid :.~k aka n mc nc ilakakan tua n- tu an sa rna se kali . 
k ami han y a akan men yem purnakan pe nghan cu ran 
sd as iun itu saja". 
" Tuan-tuan suJah dipcringatkan adan ya" 



Demikianlah antara lain isi pamflet itu dan selanjutnya 
tidak lama kemudian. pada jam 13.30 datanglah cmpat huah 
bomber dan sebuah pemburu mengadakan pcmhoman dan 
mitralyur dengan rnembabi buta selama satu jam. Akihatnya 
Balai Mataram (Seni Sono sekarang) hancur dan banyak kurban 
jatuh. Berhubung dengan kejadian itu maka Sri Paduka Sultan 
Hamengku Buwono IX, segera mengirirnkan kawat kepada 
Presiden Sukarno, yang berbunyi scbagai berikut : 

"PYM Presiden Republik Indonesia Jakarta. 
Selasa tanggal 27 - II - 1945 jam 13.00- 14.40 siang 
beberapa kapal terbang lnggris membom kota Yogya­
karta, Balai Mataram dan Senobudoyo hancur. kantor 
tclepun dan Gedung C'.H .T.H. Jan bcberapa rumah pen­
duduk rusak sehingga rnenimbulkan korban di antara 
mereka . Memakai bom rocket dan torpedo. llH'nyc njata 
dengan kan on clan milt ray ur di mana-lllan :t. lbr;q,a n 
karni tnemproks sckeras-kcrasnya lk nga n tn ~.·n g:llnl , il tin ­
dakan st·perlunya. 

Menteka. 
il anh.'ngku Buwono. 4) 

S~.· m e nl ~t ra itu situa:-.! m :~ kin b~.· rLt t ll h.il t p;t nas d ;.;t ; tq~~111 g . 

Tin da kan inf'i ltrasi l:k lan da dengan NJ ( .t\ -ny a m;tk in n t~.· r<t j ;il l"la . 

l\. c;1 d aa n d,11 1 kt.·t.ludukan par <i pe mi nq ,in d:tl 1 1 ''-'It t hi.· ~.J :,; it :l d i 
J .t karLt tnakin ll a ri ma kin krallctn l. 
lk mi ki:tnlah pada :anggal 26 - I~ - I t) ~5 ktj ;t di l't.'I"t: ,,b:t:ll l 

pembunuhan terh<Jdap P.M. Sutan Syallrir o ll'll N ICA (lw bn:tp<l 

urang scrdadu Be i<JtHI:.l) . Usaha IJCmbu tn tll an ini ge~)!:tl s ell ing~:t 

s~.· lamatlah P.M . Sutan SyaJ11ir. 

Berhuhung dengan kejadian itu , mak<J kedua Sri Pactuka 
kt·mudian rnengirimkan kawat kepada P.M . Sutan Sya hrir . yang 
berbunyi sehaga.i berikut : 

51 



"Paduka Perdana Menteri Sutan Syahrir Jakarta. 
Berhubung dengan terhindarnya Paduka Tuan dari 
bahaya yang mengancam, kami menghaturkan turut ber­
girang dan mendoa Paduka Tuan selamat sejahtera se­
terusnya". 

Hamengku Buwono IX. 

PYM P.M. Sutan Syahrir. 
Sangat terharu akan perbuatan-perbuatan yang keji ter­
hadap Paduka, syukur alhamdulillah selamat. 

Paku Alam VIII. 

Di samping itu K.N.l. Da.:rah lstimewa Yogyakarta juga 
mengirim kawat yang isinya sebagai berikut : 

''Pemerintah Re publik lnd onesL.1 Jakarta . 
K.N. I. Daerah Yogyakart a men de sak kepada Pem erintah 
supaya mengam hi l tindakan ya ng tegas dan kpa t atas 
penembakan pada diri nya P.M . Sutan Syahrir. Kej a hata11 
i tu san g at m e nim bul ka 11 ke marah an ra kyat. yang hi ngga 
kin i t e rn ya t a dapa t menah an h awa na fsun ya , wala upu 11 
rakyat memp un ya i kesempatan se pe nuhn ya untuk ber­
buat semacam itu mi sal nya te rh adap van Moo k. van cter 
Plaas da n la:n-lainn ya. 

K.N . I. Yogyakarta . 

Demikia nlail Je nga11 maki11 b'' rt,, mbah g .n ti11gn y a situ as i 
di J a k~:rta. d;m se m ak in kr<llll'alllny a ji w:J para pemimp in kita. 
;naka pacla t ~u1ggal 4 hnuari 19~6 ih uko ta pl~m e rintah Re pubiik 
h: ::!onesia unt uk se lll e nta ra pi nd all dan Jakarta ke Yogyakarla . 
.-\ cl:lpun m engenai al<l sa n pe mi11 dahan se bagai ma na diu ngka pk an 
oleh \Vakil Mente ri Pl'n c rangan Ali Sus t roamijoyo SI-1 . aclalall 
se bagai berikut : 
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"Pemindailan ini tid ak menjad i scba h untuk mero bah 
pen d iria n pcmaintah terhaJap luar maupun dalam 
nege ti . Pcmindahan semcntara ini beralasan Jalam hal 



I. Keadaan tidak aman yang tcn.lapat di Jakarta. 
2. Untuk menycmpurnakan organisasi dalam ncgcri. 
Bahwa kota Jakarta pada masa ini makin lama makin 
tidak aman buat rakyat Indonesia umumnya buat 
pemimpin-peminpin negara khususnya. Tidak perlu kami 
ceritakan panjang Iebar lagi, cukuplah kiranya kami 
peringatkan tentang percobaan pembunuhan atas diri 
P .M. Syahrir dan terhadap saudara Amir Syarifudin SH, 
yang saudara-saudara tentu sudah maklum. 
Siapakah yang menyebabkan tidak aman itu , tidak perlu 
kami terangkan lagi , meskipun dari pihak scrikat katanya 
telah mengambil tindakan untuk mengt·ndalikan teriris 
Belanda. Nyatalah bahwa keamanan pe mimpin-pcmimpin 
kita tidak dapat dijamin lagi . Akan tdapi se hetulnya 
lcbih pentinglah alasan yang. krsehut kcdua tadi untuk 
m emindahkan buat sem e ntara kt·dudukan l'em..:rintah 
Agung. Alasan i tu pad a hake ka tn ya lllL' ngt·nai bagian yang 
penting daripad a pcrhubungan kita. bahkan dari rcvo lusi 
rakyat InJonesi a pada masa ini . 
Sebab pemcrintah agung mulai sc karang dari kcdudukan­
nya yang baru , ialah ko la Ma taram akan dapat me­
la ngsu ngkan dengan kbih tepa! dan c~;· pat segala pi m­
pin an dan usaha untuk men yL'i llpurn akan o rganisasi 
pemcrinta.han di dacrah-dacra h' · .. 

De ngan pindahnya Pcmcrint ah Rcpuhli k lndo n t· s i ~ t d ari Jakarta 
kc Yogyabrta. maka scgl·nap po tc nsi pnjtta ng<ll l kit a dapat 
tcrpusa tkan. Sej ak itu Yogya karta meTu p<!kan il,ukn ta Rq,ublik 
Indo nes ia d an clari si nilah disu sun dan d ihimpun ~cgL'Ilap kc­
kuatan untuk mena nggulangi musuh . 5) 

Situ asi yang sudah diuraikan i tu han ya st·hagian sJja dJri 
s ilu<t si di Ind o ne sia pacta waktu itu . SL'S tlllgg uhnya pada waktu 
itu dimana-mana eli se luruh Indo nesia lctj <t di pe rgolabn me­
rcali sas i dan mempcrtahankan kcmcrdckaan yang sudah dicJpai . 
Malahan di Yogya kart<t scndiri tcrjadi pt·rjuangan ya ng tidak 
kurang hchatnya tctapi yang dilakukan secara taktis di hawah 
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pimpinan Sri Sultan Hamengku Buwono IX, Sri Paku Alam VIII 
dan para pemimpin yang Jain. 

Dalam situasi yang sedemikian itu bagaimanakah sikap 
G.P. Puruboyo? Sikap bcliau pada waktu itu kelihatannya 
(bukan kenyataannya) pasif saja, seolah-olah beliau tidak 
tanggap terhadap situasi yang menentukan nasib bangsa ter­
sebut. Hal itu merupakan hal yang aneh,tetapi kalau ditinjau 
dcngan cara yang lebih mendalam sebenamya tidak merupakan 
hal yang aneh. Kelihatan aneh, karena beliau adalah seseorang 
yang cukup terpelajar dan pernah menjadi anggota badan-badan 
politik seperti Cuo Sangien, Badan Penyelidik Usaha-Usaha 
Persiapan Kemerdekaan, PPKI, dan pernah menjadi ketua Badan 
Pembantu Prajurit Tanal1 Air di Yogyakarta. Tetapi tidak anch 
karena beliau oleh situasi yang dialami kelihatan aneh berpuluh 
puluh tahun sebelumnya telah dicetak menjadi orang yang 
harus sangat berhati-hati dalam bidang politik .Sebagai pangeran, 
sejak kecil sampai tua beliau selalu hidup dalam pengawasan alat 
alat pemerintah kolonial. Kalau sedikit saja melanggar keten­
tuan yang sudah digariskan oleh pemerintah kolonial, beliau 
atau/dan ayahanda beliau dapat dihukum. Di samping itu,beliau 
berpendapat bahwa peijuangan tidak harus selalu dilakukan 
dengan jalan tampil dalam pemerintahan, tetapi peijuangan 
dapat dilakuakan di mana saja, dengan wadah apa saja. Jika 
orang sudah bekeJja keras sesuai dengan tanggung jawabnya dan 
dengan iktikat baik terhadap bangsa dan negara, berarti dia 
sudah berjuang dengan baik. Peijuangan tidak hanya mem­
butuhkan tentara dan politikus tetapi membutuhkan juga pe­
tugas palang merah, petugas dapur umum, juru tulis dan 
sebagainya, demikianlah kata beliau. 

Sesungguhnya. pada waktu itu BPH Puruboyo juga mem­
punyai kesibukan-kesibukan yang luar biasa, sebab beliau adalah 
anggota Komite Nasional Indonesia (sampai terbentuknya 
Kabinet Syahrir), pengageng (kepala) Kawedanan Kori di Kasul-

. tanan Yogyakarta, sebagai penasehat Komite Nasional Daerah, 
dan penasehat Komite Nasional Kecamatan Kraton Yogyakarta. 
6) 
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2. AktifDalam Bidang Politik Pada Jaman Orde Luna. 

Scbagaimana kita kctahui , scbagai akihat dari dikl'luar­
kannya Maklumat Pemerintah pada tanggal 3 November 1945 . 
lahirlah di Indonesia partai-partai yang makin lama makin 
ban} ak jumlahnya. Mula-mula partai-partai itu rukun-rukun 
saja, tetapi lama-kelamaan kerukunan itu mcnjadi hilang, dan 
yang terjadi adalah permusuhan. 

Karena kecewa terhadap permusuhan yang tcrjadi di 
antara partai-partai, maka tokoh-tokoh yang terkenal scbagai 
"partijlozen" yaitu Mr. Wongsonegoro, Januismadi, Sewaka. 
G.P. Puruboyo dan tokoh-tokoh lain yang sehaluan mendirikan 
partai yang diberi nama Partai Persatuan Indonesia Raya (PIR). 
Yang menyebabkan partai itu didirikan temtama karena para 
pendiri itu termasuk G.P. Puruboyo merasa prihatin melihat 
kenyataan pada waktu itu di mana bentrokan di antara partai­
partai selalu terjadi dengan hebatny., sehingga menimbulkan 
kesan seolah-olah masing-masing pihak sudah tidak perduli lagi 
bahwa bentrokan yang mereka lakukan itu dapat menghancur­
kan Negara Republik Indonesia yang beridirinya sudah diper­
juangkan dengan susah payah oleh bangsa Indonesia. Partai PIR 
bermaksud tampil sebagai partai teladan dalam pelaksanaan 
politik yang berdasarkan budi yang luhur supaya di dalam 
Negara Republik Indonesia dapat terwujud kerukunan nasional 
dan kescjahteraan lahir batin. Dalam partai yang baru itu G.P. 
Puruboyo mendapat kedudukan sebagai bendahara Dewan 
Pimpinan Partai (DPP). 

Ketika DPP Partai PIR masih bcrkedudukan di Yogya­
karta sctiap hari G.P. Puruboyo selalu sibuk dengan umsan 
partai. Tetapi setelah tempat kedudukan DPP pindah ke 
Jakarta, dan !£sudah pangcran terse but bcrganti jabatan mcnjadi 
ketua buro kcbudayaan merangkap wakil ketua buro pen­
didikan, maka beliau hanya kira-kira sebulan sekali menghadiri 
rapat DPP Partai PIR. 

Dalam pcmilihan umum tahun 1955 G.P. Puruboyo di­
calonkan ole h partai PI R mcnjadi anggota Parle men R.I., 
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melalui daerah pemilihan Jawa Tengah/Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Scmentara itu oleh DPP Partai PIR Daerah Isti­
mcwa Yogyakarta beliau juga dicalonkan menjadi anggota 
DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam pemilihan itu ter­
nyata G.P. Puruboyo tennasuk caJon yang terpilih menjadi 
anggota DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta. tetapi tidak ter­
pilih menjadi anggota Parlemen R.I. 

Sesudah dengan resmi BPH. Puruboyo dilantik menjadi 
anggota DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta, dalam sidang per­
tama dewan tersebut teijadi peristiwa yang menggambarkan 
bagaimana caranya para anggota Partai PIR termasuk G.P. Puru­
boyo berpolitik. Pada waktu itu fraksi yang terbesar dalam 
DPRD Daerah lstimewa Yogyakarta adalah fraksi Masyumi 
dengan 18 orang anggota. Jumlah tersebut hampir separoh dari 
jumlah anggota. sebab jumlah anggota seluruhnya adalah 40 
orang. Dcngan demikian jika jumlah tersebut digabungkan 
dengan _iumlah anggota fraksi Partai PI R yaitu dua orang, ter­
C<~pailah jumlah 20 orang. yang berarti tepat separoh dari 
jumlah anggota seluruhnya. Rupanya kenyata<m yang sede­
mikian itu menarik pcrhatian fraksi Masyumi. Hal itu terbukti 
dari tawaran yang diajukan oleh fraksi Masyumi kepada fraksi 
PIR agar PIR mau menerima kedudukan sebagai wakil ketua 
dengan dukungan Masyumi. Atas tawaran terscb ut G.P. Punt­
boyo mcnjawa b , bahwa kalau bcliau mcnjadi wakil ketua ber­
arti bailwa bertindak tidak adil , sebah fntksi lain va nl.! lebih 
hesar clari fraksi PJR masih ada beberapa buah. Me;1ur~tt pen­
dapat k lia u p:tda waktu itu. bcrhak ya ng mcnduduki wakil 
kctLw :tdala il anggota yan):! bc rasal da ri fra ksi terbesar kcdua 
scsuda il rrak si Masy umi. 

Scsudah kira-kira satu tahun mcnjadi anggota DPRD 
Da ,Tuil ls timcwa Yogyakarta , terjadil;til perk,·mbangan bant 
ya ng lll,·mbawa C.P. Purubo yo kcpadu kcdudukan yang le bih 
tinggi ya itu mcnjadi Parleme n R. I. Scpcrti yang sudah diuraikan 
di muka. pada tahun 1955 G.P. Puruhoyo oleh Partai PIR di­
calonkan llll'njadi anggota Parlemen R.I. mclalui dacrah pe­
milihan .Jawa Tengah Daerah Istirnewa Yogyakarta. Ketika itu 
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nomomya dalam daftar caJon adalah tiga, di mana nomor satu 
diduduki oleh Mr. Wongsoncgoro dan nomor tiga diduduki okh 
Ki Ageng Suryomataram. Sesudah ada pcnghitungan suara, 
caJon PIR dalam daerah pemilihan Jawa Tengah/Daerah lsti­
mewa Yogyakarta yang dinyatakan terpilih hanya satu yaitu Mr. 
Wongsonegoro. Tetapi, setelah selama satu tahun Mr. Wongso­
negoro menjadi anggota Parlemen, beliau harus meninggalkan 
kedudukan beliau tersebut, sebab adanya pcraturan yang 
mengatakan bahwa anggota Konstituantc tidak bolch merang­
kap menjadi anggota Parlemen. Karena itu kursi di Parlemen 
yang didapat Partai PIR melalui daerah pemilihan Jawa Tcngah 
/Daerah lstimewa Yogyakarta menjadi lowong. Untuk mengisi 
lowongan itu seharusnya Ki Ageng Suryomataramlah yang di 
dudukkan oleh partai PIR, scbab bdiaulah yang menduduki 
urutan kedua dalam daftar pemilihan. Tetapi beliau tidak ber­
sedia , dan memang bcliau hanya bcrscdia dimasukkan dalam 
daftar pemilihan oleh Partai PIR scbagai vote getter saja . 
Dcngan demikian maka kursi yang lowo ng itu diberikan kepada 
G.P. Puruboyo. 

Pada waktu G.P. Puruboyo mcnjadi anggota Parkmcn. 
kira-kira tahun 1958, di Parlemcn bcrlangsung pcmbicaraan 
yang hangat mengenai enclave (kantong) Kasunanan dan Mang­
kunegaran yang terdapat di Daerah lstimewa Y ogyakarta. 
Dalam pembicaraan tersebut ada dua anggota yang benar-bcnar 
aktif, yaitu Sudrasman (wakil PNI) dan G.P. Puruboyo. Akhir­
nya masalah kantong itu dapat diseksaikan dcngan baik . 
Kantong Ngawen (milik Mangkun egaran) dimasukkan kc dalam 
Daerah Kahupaten Gunung Kidul , kantong lmogiri (milik Kasu­
nanan) dimasukkan ke dalam Dacrah Kahupatcn Bantu! , sedan g 
kantong Kuta Gede (milik Kasunanan) scbagian dimasukkan ke 
dalam Dacrah Kotamadya Yogyakarta dan sebagian dimasukkan 
kedalam Daerah Kabupaten Bantu!. 

Perlu ditambahkan di sini , bahwa karcna fraksi PIR hanya 
merupakan fraksi kecil, maka fraksi ini bergabung dengan fraksi 
fraksi ked! yang lain yaitu fraksi Murba, Acoma. Pannusi, PRN 
dan scbagainya menjadi fraksi Nasional Progesif. 
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KcmuJian, setdah apa yang discbut "partai gurem'' tidak 
cliberi kcsempatan okh Pemcrintah, maka Partai PIR terpaksa 
membuharkan diri. Bubamya Partai PlR diikuti oleh hilangnya 
kursi partai tersebut di Parlcmen. Dengan clemikian G.P. Puru­
boyo pun berhenti dari kedudukannya sebagai anggota 
Parlemen. 

Sctdah tidak lagi menjadi anggota Parlemen, G.P. Punt­
boyo hanya ak tif eli Kraton sc bagai pengageng Kawedanan Kori. 
7). 

3. Kegiatan Pada Era Pembangunan. 

Pada tahun 1965 bangsa Indonesia telah mulai memasuki 
era baru dan salah satu cirinya ialah pelaksanaan pembangunan 
secara berencana dan realistis di dalam semua bidang kehidupan. 
Demikianlah setelah kckuatan-kckuatan Orde Baru (Orba) ber­
hasil mcnggagalkan pemberontakan G.30S/PKI. maka peng­
aturan kehidupan di bidang politik makin berkembang kearah 
yang lebih baik. Dalam hubungan ini, salah satu kckuatan 
politik yang bcrtumbuh dengan baik itu ialah Sekber Golkar. 
Organisasi golongan karya ini berhasil menjawab tantangan 
menegakkan Orde Baru ; sebab golongan-golongan fungsional itu 
mendasarkan perjuangannya pada Pancasila dan UUD 1945 
serta mengabdikan diri pada pembangunan nasional. Scjak 
waktu itu Sekbcr Golkar melanjutkan konsolidasinya dan me­
luaskan dirinya, schingga pada Musyawarah Kerja Nasional 
(Mukemas) II Sekber Golkar pada tanggal 2-7 Nopember 1967. 
Sekber Golkar terdiri dari 291 organisasi fungsional . Sementara 
itu tclah dilakukan usaha-usaha untuk membersihkan Sckber 
Golkar dari organisasi-organisasi fungsional yang bcrafiliasi pada 
partai politik . Mukemas II yang disclenggarakan dengan tema 
"Konsoliclasi Sekber Golkar bagi berhasilnya Kabinet Ampera 
dan kemenangan Orde Baru mcnuju Masyarakat Adil dan 
Makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945" merupakan 
langkah yang penting karcna mulai mcmpermasalahkan j)er­
siapan Pcmilihan · Umum 1971 . Mcngingat hal itu, Mukcmas ini 
mcnugaskan kepada pcngurus yang dipilih untuk melaksanakan 
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pcnycdcrhanaan organisasi Sckbn Colkar itu dalam waktu 
cnam bulan untuk dapat llll'llingkatkan cfisicnsinya. 

Usaha itu tcrnyata sulit dan tidak dapat disl'll·saikan 
dalam waktu cnam bulan yang ditcntukan. Didirikannya Parlai 
Muslimin Indonesia (Parmusi) dalam tahun 1968 itu men1pakan 
bantuan bagi usaha pengurangan jumlah organisasi fungsional 
dalam Sckber Golkar, karena I 3 organisasi , an tara lain Muham­
madiyah, Gasbiindo, HSBI dan Nadhatul Wathan, mclepaskan 
diri dari Sekber Golkar untuk bcrgabung dalam partai baru itu. 
Demikian pula organisasi-organisasi fungsional yang bcrsifat 
lokal digabungkan dalam Sckber Colkar sctcmpat , schingga 
j umlah organisasi-organisasi fungsional dala m Sc k her Golkar 
tingkat pusat menurun hingga 201 buah. Dalam tahun 1968 itu 
juga pcngurus Sckber Golkar bcrhasilmcnycderhanakan jumlah 
terse but menjadi I 7 organisasi pilar. Usaha pcnycdcrhanaan bn­
jalan terus , dan akhirnya dalam taiHIIl 1969 mclalui Kcputusan 
No. 107/1969 Pengurus Pusat ScklK' r Golkar mcmhcrikan 
mandat kcpada Ketua Umum untuk mclaksanakan konsolidasi 
selanjutnya. Dcngan Keputusan Ketua Umum No. 507 I 19()9 
Sekber Golkar dikelompokkan menjadi tujuh Kclompok lnduk 
Organisasi (Kino), yakni Soksi,Kosgoro,MKG R, Gakari, Profcsi. 
Ormas Hankam, dan Gerakan Pembangunan . Sl'lanjutnya 
dcngan Keputusan Ketua Umum No. 807/1969 ke 20 I organi­
sasi fungsional dilebur kc dalam tujuh Kino terscbut yang Sl'­
lanjutnya mcnjadi golongan-golongan profesi menjclang 
Pcmilihan Umum I 971, dan akhirnya Go Iongan Karya tclah 
muncul dcngan satu tanda gam bar saja. 

Bersamaan dengan perkcmbangan Golongan Karya dalam 
masyarakat banyak dipersoalkan apakah perubahan struktur 
politik harus dilakukan scbelum atau sctclah pemilihan umum . 
Tetapi harus diakui bahwa tumbuhnya Golongan Karya men­
capai bentuknya seperti yang terlihat sekarang ini justru tclah 
menandai awal suatu pcrubahan struktur politik, sebab 
Golongan Karya merupakan satu-satunya kekuatan sosio-politik 
di luar pcngkotak-kotakan idcologi hcrdasarkan Nasakom, dan 
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hanya berdasarkan ideologi Pancasila. Golongan Karya merupa­
kan satu-satunya kekuatan sosio politik yang bcrorientasi pada 
progran1 pembangunan, dan satu-satunya yang mampu memper­
satukan kelompok-kelompok fungsional yang bermacam-macam 
ragam di bawah satu tanda gambar dalam pemilihan umum. 8) 

Pada tahun 1971 G.P. Puruboyo mulai terlibat dalam ke­
gitan Golkar, sebab beliau terpilih menjadi anggota DPR sebagai 
wakil dari Golkar. Hal ini berarti bahwa beliau mendapat keper­
cayaan yang besar dari Golkar dan dari para pemilih atau 
rakyat. Temyata beliau tidak menyia-nyiakan kepercayaan ter­
sebut. Selama menjadi anggota DPR beliau selalu menghadiri 
sidang - sidang yang seharusnya dihadiri oleh para anggota. 
Berbicara dalam sidang pleno beliau memang tidak penah, sebab 
menurut ketentuan yang berlaku, yang dapat berbicara dalam 
sidang pleno hanya para juru bicara fraksi padahal beliau bukan 
juru bicara fraksi . 

Selama G.P. Puruboyo menjadi anggota DPR dari tahun 
1971 sampai tahun 1977 ber1aku ketentuan dalam DPR, bahwa 
pada waktu-waktu reses para anggota diwajibkan mempunyai 
kesibukan yang berguna bagi kemajuan desa. Karena adanya 
ketentuan tersebut setiap ada reses G.P. Puruboyo selalu datang 
ke desa-desa di Gunung Kidul. Selama menjadi anggota DPR 
( 1971 - 1977) beliau sudah "menggarap" tidak kurang dari 80 
buah desa. Yang menjadi sasaran penggarapan beliau yang ter­
utama adalah administrasi. Kegiatan tersebut temyata tidak sia­
sia. Karena kegiatan tersebut (tetapi juga berkat bimbingan 
Pcmerintah), sejak tahun 1971 administrasi di desa-desa Kabu­
patcn Gunung Kidu1 berangsur-angsur menjadi baik. Kecuali 
administrasi, kegiatan pariwisata di pantai se1atan Gunung Kidul 
juag menjadi sasaran "penggarapan" nya, sebab ia berpendapat 
bahwa pariwisata hams dike1ola dengan baik agar dapat meng­
hasi1kan dana bagi negara dan daerah bersangkutan. 9) 

Dalam pcmilihan umum tahun 1977 G.P. Puruboyo juga 
dicalonkan o1ch Go1kar 1agi, tetapi beliau tidak terpilih menjadi 
anggota DPR, hanya terpilih menjadi anggota MPR. Sampai 
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buku ini ditulis bcliau masih tctap anggota MPR. 
Semcntara itu, scpcrti biasanya. hcliau tctap bcr­

kcdudukan sebagai pengagcng Tcpas Dworopuro. pcn~agcng 

Kawcdanan Agcng Punakawan Widyobudoyo, dan Pl'ngagcng 
Tepas Pariwisoto. 

Tepas (kantor) Pariwisoto mempunyai kira-kira 70 orang 
guide. Sebagian dari guide itu adalah untuk para wisatawan 
domestik, sedang sebagian Jainnya adalah guide untuk para 
wisatawan asing. Sebclum diangkat secara rcsmi mcnjatli guide, 
para caJon guide diwajibkan mempelajari maslah kraton dan 
semua peninggalan yang terdapat di dalamnya . Kcgagalan dalam 
tes saringan yang diadakan sesudah para caJon diheri kc­
sempatan bclajar seperti tcrscbut tli atas. herakibat pcnundaan 
pengangkatan. Dengan tlcmikian semua guide yang bchrja di 
KrJton Kasultanan Yogyakarta adalah guido: yang mcnguasai 
profcsinya. Dalam pacta itu. para guido: untuk para wisatawan 
asing diwajibkan nH' n!!uasai bahasa asing. minimum hahasa 
lnggris. Dalam kcnyata;nnya. banyak guide untuk para wisat~f.~.-... 
wan asing itu yang tidak hanya mcnguasai bahasa lnggris ll'tapi 
juga menguasai bahasa asing yang lain. misalnya hahasa Jennan . 
bahasa Perancis. bal1asa Bdanda , atau bahasa Jt•pang. Malahan 
ada di antara rnercka yang menguasai scmua bahasa yang sudah 
disebu tkan i tu yai tu Ihu Nari rnah yang me ru pakan guide yang 
tertua (60 tahun). Para guide anak buah G.P. Puruboyo itu 
mcnclapat penghasilan scsuai dcngan ko:giatan masing-masing. 
Actapun honorarium yang dibcrikan kepada para guide tcrscbut 
diambilkan dari dana yang dipL'rolch TL'pas Pariwisoto dari para 
wisatawan . Menurut infonnasi G.P. Puruboyo.sctiap bulan Juni . 
Juli atau Agustus biasanya Tcpas Pariwisoto dapat mcmpt•roleh 
dana sehesar lima atau cnam juta rupiah . I 0) 

Dcmikianlah gambaran pclbagai hal yang ada hubungan­
nya dcngan kegiatan-kcgiatan C.P. Puruboyo di dalam masa 
kcmL'nlekaan. 
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PENUTUP 

Sctclah nwngikuti pcrjalanan hidup G.P. Purubuyo. kita 
mendapat kesan, bahwa tokoh ini adalah tokoh yang lugu, jujur, 
1ugas, dan ramah tamah. Kccuali itu, mcskipun ia scorang bang­
sawan tinggi, putera raja , tetapi dalam pcrgaulan dengan orang­
orang kebanyakan tidak pcrnah bcrsikap mcrcmehkan, malah 
dapat dikatakan sangat sopan dan mcnycnangkan. Dcngan 
demikian dapat dikatakan bahwa kecuali seorang bangsawan 
da1am keturunan juga seorang bangsawan da1am budi dan 
pekerti. 

Mungkin karena budi pekcrti yang dcmikian itu maka ia 
merasa sesuai berada dalam Partai Pcrsatuan Indonesia Raya 
(PIR) yang sepak terjangnya bcn.lasarkan budi luhur. Tetapi 
sayang, pada waktu partai itu muncul (1948) dan mulai ber­
kembang situasi dan kondisi yang tcrdapat dalam masyarakat 
Indonesia belum mengizinkan: karcna itu partai ini tidak dapat 
hidup subur. Pada tahun 1961 PIR terkena tindakan Pemcrintah 
dalam rangka usaha penyederhanaan jumlah partai khususnya 
tindakan penghapusan dari apa yang disc but "partai gurem " . 
Tetapi da1am jaman Orde Baru G.P. Puruboyo mendapat wadah 
perjuangan yang baru yang mcnurut pandangannya juga sangat 
menekankan per1unya budi 1uhur dalam perjuangan politik 
seperti halnya Partai PIR. Wadah bant itu adalah Golongan 
Karya (Golkar). 

Pada tahun 1971 - 1977 dengan kedudukan resmi sebagai 
anggota Par1emen R.l. atas nama Golkar G.P. Puruboyo telah 
mengabdikan diri kepada bangsa dan negara. Kemudian, mes­
kipun sudah cukup tua, sejak tahun 1977 ia masih pula berscdia 
bekerja untuk negara dan bangsa dengan kedudukannya sebagai 
anggota MPR alas nama Go1kar. 

Demikian1ah nampak bahwa jasa G.P. Puruboyo pada 
negara dan bangsa cukup besar. Apa1agi ka1au kita mei1gingat 
hahwa ada1ah salah seorang di antara tokoh-tokoh yang dengan 
kcdudukan sebagai anggota Badan Penyclidik Usaha-Usaha 
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Pcrsiapan Kemerdckaan dan anggota Panitia Persiapan Kemer­
dc kaan Indonesia tclah mem persiapkan herdirinya N egara 
Republik Indonesia, maka ia termasuk tokoh yang harus men­
dapat ucapan terima kasih yang sebesar-bcsarnya dari bangsa 
Indonesia. 

Akhirnya perlu ditambahkan di sini bahwa G.P.Puruboyo 
pada masa mudanya mempunyai hobby bern1acam-macam olah 
raga, yaitu sepak bola, tenis, hockey, badminton, dan pingpong, 
sehingga meskipun sudah tua, tubuh beliau masih kelihatan 
segar dan bertenaga. Kegemarannya yang lain yang perlu di­
scbutkan di sini adalah hcrmain kartu, bridge, charte, pehi, 
kartu wolu dan catur. yang semuanya bukan untuk berjudi , 
tetapi untuk olah raga otak . Dcngan dcmikian , karena selalu 
mclakukan olah raga fisik dan otak. tcrbcntuklah harmoni yang 
haik pada dirinya. 
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Lampiran L 

PART AI PERSATUAN INDONESIA RAYA * 
(PARTAI P.I.R.) 

1. Riwayat singkat. 

Bcl1l·rapa bulan scbclumnya Militairc adic II. maka di 
Yogyakarta terbcntuklah : Partai Pcrsatuan Indonesia Raya 
yang berjiwa : Nasional dan Demokratis. 

Menurut statement yang pad a tanggal I 0 Descmbcr I94X 
dikeluarkannya maka sebagian besar dari Rakyat kita bdumlah 
memajukan, memperkenalkan scrta mcngcmbangkan cita-cita­
nya dalam mempcljuangkan nasih bangsa Indonesia schingga 
susunan pemerintah dan perwakilannya hclumlah merupakan 
badan-badan yang re prcsentatief. 

Di dalam pcrsiapan dan sclanjutnya untuk mcmhcntuk 
Ncgara Indonesia Serikat, maka scharusnya ada kcrj<.~ sama yang 
erat di antara scluruh Rakyat Indonesia. 

Pada hakekatnya di dalam memperjuangkan dan mcmpcr­
tahankan nasib bangsa Indonesia untuk mencapai kcmcrdekaan 
sepenuhnya dalam Negara Indonesia Scrikat tak adalah suatu 
perbedaan cita-cita di antara nasionalis federal dan nasionalis 
Republik. 

Maka dari sebab itu hendaknyalah diusahakan adanya 
perhubungan dengan rakyat yang bL·radu di luar dacral1 yang di­
kuasai oleh Republik sekarang ini. supaya tcrlaksanalah suatu 
kcrja san1a yang erat. . --

Untuk je lasnya, maka di hawah ini tcrdapatlah statement 
yang lengkap : 

Statement : 

Kami. 
Yakin. bahwa tiap-tiap patriot Indonesia. di mana juga ia 

berada. scsuai dengan faham dan pcngctahuannya masing­
masing, sadar akan kcwajibannya dan berscdia turut scrta mcm-

•) liimpiriU'I ini diberikiln kilrt:nil G.P. Puruboyo iidiililh !lilliib seorilng tokoh ter­
pen ting diiri partili P .I. R. 



pertahankan mcngisi cita-cita kcmcnkkaan, yang telah mc­
nyatakan dcngan Proklamasi Kemcrdekaan. Bangsa Indonesia 
pada tanggal 17 Agustus 1945. sebagai lambang pcmyataan 
kcmauan bangsa yang bulat untuk mcmbantu mcwujudkan ke­
scmpurnaan dan perdamaian dunia umumnya; 

Sadar akan kenyataan bahwa masih terdapat sebagian 
rakyat yang tidak/atau belum memajukan, memperkenalkan 
scrta mengembangkan cita-cita dalam memperjuangkan nasih 
bangsa Indonesia; 

Berpendapat, bahwa segenap tenaga rakyat pertama-tama 
harus ditujukan kepad terwujudnya cita-cita nasional yang 
meliputi seluruh bangsa kita dengan dasar demokrasi yang sesuai 
dengan keadaan dan jiwa masyarakat Indonesia yang sesungguh­
nya ; 

Bcrpendapat pula, hahwa pcrtentangan di dunia sekarang 
ini, yang menunjukkan suatu krisis dalam sejarah manusia. 
dapat di hadapi terutama dcngan kepercayaan atas diri pribadi 
berpegang teguh pada Panca Sila scbagai pcdo~nan hidup bcr­
sama disertai dengan perkembangan jiwa budaya menurut 
bakatnya sendiri, dan dengan turu t scrta memberi sumbangan 
untuk keselamatan dunia; 

Dengan ini membentuk organisasi dengan nama : PER­
SATUAN INDONESIA RAYA yang berjiwa nasional dan 
demokratis, mempunyai tugas bekerja secara effektif dengan 
penuh rasa tanggung jawah tcrhadap scluruh bangsa Indonesia 
dengan program perjuangan yang tertentu. 



Lampiran D. 

PENJELASAN TENTANG AZAS * 
DARI PART AI "PERSATUAN INDONESIA RAY A" 

II. A Z A S (Pasal 2) 

Partai berdasarkan faham : I . Kehan~saan. ~ - Kerakyatan 
Jan 3 . Peri Kcmanusiaan. 

I. Kebangsaan. 

Kita mcmakai faham kehangsaan lantaran itu adalah satu 
scnJi persatuan dcngan mana dapat Jiikat pasatuan yang e rat 
dan kokoh antara scmua orang yang mcnurut scjar~h dan kc­
adaan alam (gcografie) bl'rasal dari satu bangsa Jan bcrJiam di 
atas satu kesatuan tcmpat tumpah darah tanah air mcreka di 
mana satu bahasa menjadi bahasa dari Sl'nnta rakyat yang mcm­
punyai sifat umum satu dan herkepcntingan satu. kcluar d<m 
kcdalam. 

2. Kerakyatan. 

a. Kita memakai faham kerakyatan sebagai azas dari Partai 
kita sebagai pl~ rjuangannya. sebah kita yang membangun­
kan Partai ini, berpendapat bahwa suara pcndirian dari 
Partai ini hersamlar kcpada faham. bahwa sdiap manusia 
di atas bumi harus sama haknya dan mcmpunyai suara 
yang umumnya sama harganya. Umpamanya mcnentukan 
garis bcsarnya dasar-dasar penghidupan. dcngan ketetapan 
bahwa suaranya orang terbanyak dalam satu golongan 
masyarakat atau satu rwgara harus merh.'llttlkan pcndirian 
dan kcmauan mcreka itu . Tetapi pcndirian Jan kemauan 
itu tentulah dapat dipengaruhi dan dipimpin kesatu arah, 
llll'llurut ajuan anggota masyarakat yang tcrcakap. ter­
pclajar, te rlebih pcngalaman atau istimcwa, terlalu me­
mikirkan soal-soal yang dipcrhincangkan formil suara 
mcrcka adalah masing-masing sama dcngan tiap-tiap suara 
dari anggauta masyarakat biasa tetapi scbcnarnya mcreka 

•) l~mpiran ini diberikan untuk mernperoleh g~mb~r~n tent~ng landasan-lmdaSM~ 
perju~ngan part~i P.I.R., di manil G.P. Puruboyo merupakan tokoh penting 
biiihkan Sillilh seorang pendiri. 



itu Japat mempunyai suara lebih banyak (defacto). 
lantaran dapat mcmpengaruhi orang lain untuk mengikuti 
suaranya. Dan oleh sebab itu juga pimpinan-pimpinan 
pekerjaan diserahkan kepada mereka untuk membawa 
masyarakat kearah satu tujuan yang dianggap akan 
memhawa kebahagiaan buat masyarakat. Meskipun begitu 
kalau anggauta terbanyak dari masyarakat atau golongan 
mcnganggap pimpinan itu tidak bijaksana maka pcrlulah 
pimpinan mengubah sikapnya atau menyerahkan pim­
pinan kepada lain-lain orang yang mendapat kepercayaan 
dari orang banyak. 

b . Tctapi ini tidaklah berarti bahwa anggauta-anggauta ter­
banyak setiap waktu berhak menyingkirkan atas pim­
pinan. kalau anggauta-anggauta itu (dari satu golongan , 
masyarakat atau negara) merasanya perlu Demokrasi 
(kerakyatan) mengizinkan tiap-tiap orang bersuara dan 
mengduarkan pendapatnya dalam satu masaalah masya­
rakat, tetapi segala-galanya harus menurut peraturan dan 
waktu. 

Orang-orang yang besar menginsyafkan kedaulatan 
Rakyat (demokrasi) tahu bagaimana dan kapan dapat 
atau harus mengeluarkan kritiknya atau pendapatnya. 
Satu kepala negara (presiden) yang sudah dipilih oleh 
rakyat dalam negara demokrasi,tidak dapat pada tiap-tiap 
waktu (sebelum waktu berhentinya, yang ditetapkan 
dalam undang-undang dasar disuruh berhenti, lantaran 
rakyat tidak menyukainya. Kalau Presiden itu tidak di­
sukai pimpinannya oleh bagian beasr dari rakyat, maka 
ini dapat kenyataan kelak pad a waktu pemilihan baru dari 
Kepala negara. Presiden yang tidak disukai pimpinannya 
tidak akan dipilih lagi oleh rakyat. 

e. Kalau rakyat tidak menyetujui pemerintah daerah lan­
taran pimpinannya tidak bijaksana, maka rakyat tidak 
memecatnya scndiri, tetapi rakyat pcrlu mclaporkannya 



kepada wakil-wakil rakyat Jan wakil-wakil rakyat itu 
harus mcmajukan soal ini kcpada pcmcrintah pusat (atau 
langsung kcpada pemcrintah pusat) yang akan bcrtindak 
dengan bijaksana mcnurut kcadaan. tcmpat dan waktu. 
Selanjutnya kalau ada satu kabinet pemerintahan pada 
suatu waktu sudah mcndapat kepercayaan (pcnuh) dari 
bagian terbcsar dari Badan Perwakilan Rakyat, tnaka 
haruslah kabinet itu mendapat kcscmpatan yang leluasa 
untuk menjalankan pemerintahan menurut kebijaksanaan 
semuanya tentu dengan berkewajiban untuk memberi 
pertanggungan jawab pada suatu waktu yang dianggap 
baik guna kcpentingan negara dan pcmerintahan, dan 
kalau tidak mendapat kepcrcayaan atas pcrtanggungan 
jawabnya itu. hams mdetakkan jabatannya. (demokrasi 
parlcmentair). 

Dan bukanlah sama sckali rnaksudnya kedaulatan 
rakyat . bahwa pimpinan dari satu nqwra <Jtau s<Jtu org<Jni­
sasi harus meminta pcrsetujuan dulu dengan badan pcr­
wakilan buat tiap-tiap pckerjaan yang hendak dikcrjakan . 

3 . Peri kemanusiaan. 

Tctapi kita berpendapat juga. bahwa kita tidak akan 
menghargai atau menghom1ati satu hasil dari suara orang ter­
banyak, kalau hasil itu didapat dengan jalan yang mdanggar peri 
kemanusiaan atau melampaui batas dari kcpatutan mcskipun 
kiranya resmi hasil itu adalah menurut pcraturan ,yang sudah 
ditctapkan dalam Undang-Undang. 

Dari sebab itu mcskipun Partai ingin llWIH:apai kcrnajuan 
dalam perjuangannya dan kemajuan itu dapat memberi kc­
sempatan kepada Partai untuk mcndapat kemenangan politik 
suara terbanyak dalam turut memcgang kckuasaan peme­
rintahan, yang scndirinya dapat mcmajukan partai lagi, tetapi 
Partai hanya ingin menempuh jalan yang suci dan mumi dan 
sekali lagi menolak perjuangan yang bersandar kepada kekerasan 
dan segala perbuatan yang mclanggar peri kcmanusiaan. 



Schah pcrbuatan-perbuatan itu mungkin pada waktu 
yang pl!nde k uapat memhcri kl!majuan Jan kcnwnangan 
ualam scgala lapangan, tetapi lambat laun scmuanya itu 
akan hilang aklllmya, scbab tiuak suci Jasar dan pokok­
nya dan sendirinya memuat racun dalam badannya sen­
diri. 

Biarlah Partai ini lambat mendapat kcmajuan dan 
mencapai kemenangan politik, asal saja petjalanan sehat 
dan dcngan itu dapat hidup subur dan abadi. Dan tm 
hanya bisa kalau di dalam segala-galanya organisasi ini 
bersih. 

Bersih keluar dan bersih ke dalam, berjalan dalam 
garis kemanusiaan. Moga-moga atas dasar itu partai kita 
dapat berumur lama dan bei:ialan terus. Faham peri 
kemanusiaan mengandung arti yang luas, di antaran ya 
terbayang di dalamnya keadaan keamanan yang me nun; 1 

faham kita sendiri. adalah syarat mutlak guna menjamin 
cita-cita demokrasi Ji kalangan rakyat. Juga di Jalamnya 
ada faham persaudaraan dan kekcluargaan . 

Dan tidak saja berlaku terhauap bangsa sendiri tetapi 
juga terhadap bangsa lain (internasionalisme). 
Malahan mengandung bibit selainnya Jcmokrasi Jalam 
lapangan sosial, juga demokrasi dalam lapangan ekonomi , 
ialah kesejahteraan sosial, yang hanya dapat terlaksana 
kalau manusia sudah benar dan teguh memegang azas peri 
keman usiaan. 

Ul. ANGGARAN DASAR 

Pasal 1. 

Nama dan tempat kedudukan. 

Partai bcmama "Persatuan Indonesia Raya" (atau dising­
kat P.I.R.) dan berkedudukan di tempat kedudukannya Dewan 
Pimpinan Pusat. 



Pasal 2. 

A 1 as 

Partai bcrdasarkan faham : Kl• h;mg~aan. Kerakyatan dan 
Peri Kcmanusiaan . 

Pasal 3. 

Tujuan 

Tujuan Partai ialah : 

1. Menyempumakan dan mcmpertahankan kcdaulatan 
bangsa dan ncgara Nasional Indonesia . 

" Mewujudkan suatu Susunan Ncgara Demokratis yang 
meliputi sclumh Bangsa dan Tanah Air Indonesia. 

3. Mewujudkan kcadilan Sosial dan pcrkembangan jiwa 
budaya menurut bakatnya Rakyat s~o:ndiri . dalam Negara 
dan Masyarakat Indonesia . 

4. Mengeratkan kcrja sama iJengan hangsa-bangsa lain , tcr­
utama dengan . bangsa-bangsa yang llll'mpunyai kc­
pcntingan amat batalian dengan ban!!sa kita, selanjutnya 
turut serta m cm heri su mbangan untu k kcselama tan 
Dunia . 

I. 

J . 

4. 

Pasal 4. 

Usaha 

Mcmperhesar kcinsyafan d <ln kcyakinan Rakyat atas 
knaga sendiri . 
Memperbesar kcyakinan Rakyat untuk menjalankan per­
juangan dengan berpedoman kejujuran, gotong-royong 
dan solidaritet. 
Bcrpcgang teguh kcpada scmhoyan dan faham : "The 
right man on the right place". 
Memberikan dan menganjurkan pcmbcrian pcnjelasan­
penjclasan yang tepat mcnurut cara yang gampang buat 
llllllllll. 



5. Mcnganjurkan terus supaya Pemcrintah dan Masyarakat 
dalam segala-galanya bekerja sistymatis dan organisatoris. 

6. Mengerjakan segala usaha yang tidak bertentangan 
dengan Pemerintah, baik yang sudah tertentu ditetapkan 
dalam program Partai, maupun usaha-usaha diluar 
Program itu yang dianggap perlu oleh Dewan Partai. 

Pasal 5. 

Anggauta. 

I. Tiap Warga Negara yang telah berumur 18 tahun ke atas 
(dewasa) boleh diterima sebagai anggauta. 

2. Anggauta Partai ini tidak boleh anggauta dari Partai 
Politik manapun dan sebaliknya anggauta dari Partai 
Politik lain tidak boleh diterima sebagai anggauta dari 
Partai ini. 

Pasal 6. 

Susunan Perhimpunan. 

l. Partai dipimpin oleh satu Dewan Partai terdiri atas se­
orang Ketua, sekurang-kurangnya seorang Wakil Ketua, 
atau Sekretaris Jendral dan beberapa anggauta Dewan 
yang masing-masing mendapat kursus dari Dewan (saksi). 

2. Pimpinan Harian dari Partai dipegang oleh Ketua atau 
Wakilnya, dan Sekretaris Jendral, dan seorang anggauta. 

3. Dalam daerah administratif yang melingkungi beberapa 
Karisidenan, diadakan Komisariat daerah sebagai wakil 
dari Dewan Partai. 

4. Cabang dan Ranting dipimpin oleh Dewan Pimpinan 
Cabang dan Pengurus Ranting. 

Pasal 7. 

Kekuasaan Tertinggi. 

Konggres mcmpunyai kekuasaan tertinggi dalam Partai 
Susunan Dewan Partai ditetapkan olch Konggres. 



Pasal H. 

Konggres. 

Sekurang-kurangnya sek:lli dala111 ~ lahun Partai nH:ng­
adakan Konggres yang di!1adiri okh ulu:-.an-utusan Tjabang dan 
Pimpinan oleh Dewan Partai. 

I. 

1 

Pasal 9 . 

C:1bang dan R:1nting-ranting . 

Di tiap-tiap Daerah Kabupaten atau danah yang scderajat 
dengan daerah t.:rsd1ut. diadakan Cabang. 
lbnting diadakan di ti;w·tiap ll'mpat lingkungan di 
hawahnya y(lng hnanggaula ~d.urang-1\urangn ya 30 
orang. 

Pasal I 0 . 

lfarta henda. 

llarta lwnda Partai terdiri dari tl:tll!! l'angkal dan uang 
iuran anggauta ~erta pendapatan-rl\:rHiapalan yang lain yang 
halal. 

Pasal II . 

Anggaran Rumah Tangga . 

Aturan-aturan Partai y(lng lain kbih lanjut dimuat dalam 
anggaran Rumah Tangga . anggaran mana tidak hatentangan 
den)-!:111 Anggaran Das;1r. 

Pasal 12. 

Kt·tcntuan lJmum. 

I . Hal yang tidak dikntukan dalam i\nggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga diputuskan ok h Dl·wan Partai. 

2 . Segala perselisihan dalam rnemahamkan Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga diputuskan okh Dewan 
Partai . 



...,. 

, 
• 

3. Putusan tentang Anggaran Rumah Tangga kemudian 
pengesahan Konggres. 

Pasal 13. 

Perwakilan Partai kedalam dan keluar. 

Yang mewakili Partai ke dalam dan ke luar ialah ketua 
Dewan Partai atau Wakil atau orang lain yang mendapat kuasa 
istimewa untuk itu. 

Pasal 14. 

Perobahan Anggaran Dasar. 

Perobahan Anggaran Dasar harus ditetapkan oleh 
Konggres. Konggres tersebut boleh dilangsungkan bilamana 
anggauta yang hadir mewakili ~ jumlah anggautanya selurulmya 
dan putusan untuk mengubah Anggaran Dasar hanya dapat 
diambil jika 2/3 jumlah anggauta yang hadir menyetujuinya. 

IV. PROGRAM 

1. Bagian Politik . 

a. DALAM NEGERI 

I. Memperkembangkan pergaulan-pergaulan hidup (rechts­
gemeenschappen) Bangsa kita dengan keadaan hidupnya 
sebagai bahan permulaan dalam menyusun Negara dan 
Pemerintahan yang demokratis, serta dalam pem­
bangunan Bangsa Indonesia pada umumnya. secara sosial, 
kulturil, ekonomis, dan sebagainya. 

2. Memperhebatkan serta menyempurnakan proses kesatuan 
Ban gsa Indonesia. 

3. Mengusahakan serta melaksanakan hak - hak dan 
kebebasan-kebebasan Dasar Manusia, seperti tcrcantum di 
dalam Universal Declaration of Human Rights. 



b. LUAR NEGERJ. 

Mcnjalankan scsuatu atas h·pcrcayaan diri Sl'JHiiri tkngan bcr­
dasar atas kcadaan Ncgara dan Masyarakat serta cita-citanya 
memperkembangkan Peri Kcmanusiaan scjati . 

2. Bagian Sosial. 

a. Mengusahakan pemindahan tenaga dari dacra.lt-dat•rah 
yang padat dcngan penduduk ke dacrah-dacrah kosong 
(transmigrasi), untuk mcmbuka lapangan pekcrjaan dan 
membcri mata pencaharian sebagai satu langkah dalam 
pemberantasan pengangguran. untuk rnencapai kescjah­
teraan untuk seluruh Indonesia. 

b. Mempe~juangkan secara parlementer untuk dapat ber­
lakuny:.J fas:1l 27 ayat 2 dan fasal 33 UUO Republik 
Indonesia untuk sduruh Indonesia. 

c. Melaksanakan Undang-undang Sosial buat buruh yang 
mengenai upah minimum, banyaknya jam bekerja dalam 
satu minggu, serta adanya peraturan-peraturan yang 
mengenai perjanjian kolektif an tara majikan dan sarikat 
sarikat buruh sebagai satu usaha dalam mcmperbaiki 
nasib buruh . 

d . Meminta perhatian Pemerintah dengan bukti yang nyata 
tentang pcrhaikan nasib para lnvaliden . dan bantuan 
kepada Korban Pcrjuangan , tidak saja dari kalangan 
ten tara, tdapi juga dari kalangan sipil. 

e. Mt'ngusahakan bt'nlirinya rurnah-rumah sosial untuk 
mcmbcri pt'rawatan kepada fakir miskin, yatim piatu, dan 
lain-lain . 



3. Bagian Pendidikan. 

a . Berusaha supaya "'Kewajiban Bclajar'" seleki.ls mungkin tli­
atur dengan Undang-Undang R.I.S . 

b . Mcmhantu mcmhcrantas buta huruf. 
c. Berusaha supaya pendidikan guru-guru diperluas dan mutu 

guru-guru di pertinggi. 
d . Memban tu perkembangan Perguruan-perguruan ti nggJ 

sebagai Pusat llmu Pengetahuan dan Kebudayaan . 
e . Berusaha supaya dalam pendidikan tidak saja diutamakan 

pendidikan kepandaian dan kecerdasan tetapi juga pen­
didikan watak, jiwa kejujuran , perasaan tanggung jawah 
dan pcngabdian tcrhadap masyarakat. 

r. Bcrusaha supaya scn1ua sekolah Ncgcri herjiwa Nasional 
dan supaya selckas rnungkin bahasa Indonesia mcnjadi 
satu-satunya hahasa pengantar. 

4 . Bagian Perekonomian . 

a. Pada azasnya politik l'konomi asli Indonesia haruslah 
menuju kcarah l~konomie tt:ratur tlalam wo.~ktu sel·l·pat ­
cepatnya. Apabila suatu "Plan" hulat belum mungkin . 
seharusnyalah sekarang juga dibuatnya beberapa aturan 
dan rencana tertentu bagi behcrapa hagian . 
Dalam sesuatu rencana ekonomi tcratur di Ncgara kita. 
yang bcrdasarkan demokrasi, scharusnyalah clement 
paksaan scdapat mungkin diperkccil. 

b . Ke butuhan rcncana hagian-hagian l·konomi antara lain 
hcntlaknya mengl·nai : 
I . nH~lllpl·rhesar frckwcnsi lalu lintas Sl'hanyak-banyak­

nya, dalam waktu yang pendek. 
1 diskriminasi yang scngaja atau tidak timhul scwaktu 

zaman pendudukan Bclanda dan mcrugikan orang­
orang Indonesia, haruslah Sl~gcra diganti dan dipulihkan 
ke arah "prioritcit" nasional. 

3 . hendaknyalah diusahakan tcrsclenggaranya kontrak­
kontrak kollcktif tlisl·mua pcrusahaan bl·sar. agar 



JK'mogokan-pcmbgokan tidak lagi tcrjadi dan produksi 
dapat bajalan ccpat dan lancar . 

4 . hcndaknyalah dengan scgcra dipcrn·pat adanya uang 
R. I.S. haru. 

5. Bagian Kcbudayaan. 

a. Kcbutlayaan hams diperbaharui atas dasar-dasar pokok : 
I. Mcmbimbing jiwa budaya Indonesia kcarah per­

kcmbangan Nasional scluruh Indonesia . 
2. menerima kcbudayaan asing yang dapat mcmperkaya 

kcbudayaan Indonesia namun tidak bertentangan 
dcngan inti jiwa nasional. 

3. mencrima dan mcnyokong pcrkembangan kchudayaan 
daerah yang tidak mencntang kcbudayaan Nasional 
se bulatnya. 

h. Pcnyclcnggaraan sub a di alas : 
Hanrs disiapkan dengan teliti. dan hl'ndaknyalah dibL·ri 
1x·doman dari Pusat Pemcrintah. agar hangsa kita mt.·m­
punyai pedoman yang tcrtentu . 
Penyelenggaraan kcbucbyaan scharusnyalah termasuk 
usaha PL'm crintah (Staatszorg) yang penting. 

URGENSI .PROGRA!\1 

I . Mengusahakan terjclmanya Ncgara kt.·satuan Indonesia, tcr­
hagi alas tlaerah yang mcmpunyai autonomic yang luas. tidak 
hanya mengenai Pcmerintahan. namun juga ditentang ke­
huJayaan. dcngan menggunakan adanya bentuk fcJcrasi 
sckarang ini scbagai satu tingkat Ji dalam proses pcrjuangan 
Bangsa Indonesia . 

2. 1\tcmperjuangkan pembangunan Bangsa Indonesia untuk 
mcmbcri isi kepada Kcmerdekaannya St.'rta jurusan yang tcr­
tcntu hagi perkcmbangan masyarakat yang scdang di dalam 
"tr:.111sition" yang hebat (pcredaran dan pcrgolakan). Untuk 
itu mcngusahakan segt.·ra adanya planning-hoard yang tcrdiri 



atas beberapa terkemuka dari kaJangan teoretisi (para maha­
guru) bersama-sama dengan ahli di tcngah-tcngah praktck 
masyarakat, ialah para terkcmuka pemerintahan dan 
pemimpin-pemimpin partai politik. 

3. Mengusahakan alanya susunan perwakilan rakyat yang repre­
sentatif di pusat maupun di daerah atas dasar perimbangan 
kckuatan partai-partai politik dan aliran-aliran dalam masya­
rakat. 
Mengusahakan secepat mungkin terlangsungnya pemilihan 
umum dan langsung bagi Badan-badan Perwakilan Rakyat. 

4. Mengusahakan segera adanya Undang-Undang baru "Negara 
dalam bahaya" baik bagi R.I.S. maupun mengenai Negara­
negara bagian (Daerah-daerah bagian) yang berpokok atas : 

a. kekuatan militer dan polisi yang penuh dan utuh guna per­
tanggungan jawab menjaga keamanan kcluar dan kedalam. 

b. jaminan jalannya pemerintahan di tangan orang-orang yang 
mempunyai keahlian cukup dalam hal ini (pamong praja 
dan lain-lain ~bagainya). 

5. Mcmperjuangkan IRIAN (bekas jajahan Belanda) selekas 
mungkin menjadi satu bagjan dari Indonesia, paling lambat 
dalam tahun 1951 sudah harus terlaksana. Caranya ialah : 

a. penduduk Irian sendiri supaya mempunyai dan mcng­
hidupkan rasa kenasionaJannya . 

b. Partai supaya mempunyai hubungan yang rapat dcngan 
gerakan-gerakan Irian. 

c. Mcndesak Dewan-dewan Pcrwakilan Rakyat supaya me­
masukkan Irian menjadi bagian dari Indonesia. 

d. bekerja sama dengan semua partai untuk mcmperjuangkan 
kedudukan Irian ini. 

e. hubungan rapat dengan wakil-wakil Indonesia di luar 
negcri sepertinya dengan Sdr. Palar dan lain-lain. 

6. Scgera menempatkan kembali tenaga-tenaga perjuangan 
untuk dapat dipergunakan kcarah rekonstruksi dan pcm­
bangunan. 



V. SUSUNAN DEWAN-DEWAN PARTAI. 

Ketua 

Ketua 
Wakil Kctua I 

l\1r. Wongsonegoro 

Mr. Wongsonegoro. 
Mr. Tadjoeddin Noor. 

Wakil Kctua II Mr. Harmani. 
Sekretaris Jcndcral Mr. A.W. Soerjodiningrat. 
Seksi Tata Usaha dan Organisasi : Prof. Dr. Hcndarmin. 

A. BUREAU POLITIK. 

Pe mi mpin 
Seksi Luar Ncgl·ri 

Scksi Dalam Ncgeri 

Seksi PL'rtahanan 

Scksi Kehakiman 

Seksi Pencrangan 

Mr. Harmani. 
Mr. Wongsonq!oro. 
1\·1 r. Tadjoeddin No or. 
Mr.J . Latuharhary . 
Mr. Harmani 
M. Scwaka. 
Djanuosmadi. 
M. Scwaka. 
Mr. Tadjocddin Noor 
Mr. A.W. Socrjodiningrat. 
Mr. J. Latuharhary. 
Mr. Tadjocddin N oor. 
Mr. Hannani. 
A.S. Pl'llo. 
Prof Dr. Hendarmin. 

(Sub Sl·ksi Pemilihan Umum- Mr. llarmani- dibawahScksi 
Dalam Negeri) 

(Badan Pcnerbit "Suara Indonesia" - di bawah Seksi 
Penerangan. 



Sidang Pengarang 

Sckretaris Redactie 

Administrateur 

J, J . Latuharhary. 
2. Mr. Tadjoeddin Noor. 
3. Prof. lr. Rooseno. 
4. Prof. Dr. Hendannin . 
5. Ny. Latuharhary. 
6. Kamil Usman. 
P.A. de Qucljoe . 

A. Entus. 

B. BUREAU EKONOMI- KEUANGAN. 

Pemimpin 
Scksi Keuangan 

Seksi Kemakmuran 

Scksi Pembangunan 

(Badan Usaha 

Prof. Jr. Rooseno. 
Margono Djojohadikusumo. 
Mr. Tadjoeddin Noor. 
Mr. Harmani. 
Mr. Tadjoeddin Noor. 
Mr. Wongsonegoro. 
Dr. Jusuf Kusumo. 
Prof. lr. Rooseno. 
Prof. Ir. Johannes. 

Livat ). 

C. BUREAU SOSIAL. 

Pe mimpin 
Seksi Sosial 

Scksi Pcrburuhan 

Seksi Kcsehatan 

Prof. Dr. Hcndarmin . 
Dr. St. Z.A. Abidin . 
Ny . Dr. Supartinah. 
Dr. Sutopo. 
Socdarnadi. 
Sudut. 
Sarojo. 
Prof. Dr. Hcndarmin . 
Dr. Sol'topo. 
Ny . Dr. Socpartinah . 



Seksi Pendictikan 

Seksi Kebudayaan 

Scksi Agama 

Seksi Pemuda 

Seksi Wanita 

Pimpinan Harian Partai 

Prof. Jr . Johannes. 
Pangcran Purbojo. 

Pangeran Purbojo. 
Mr. Wongsonegoro. 

H. Andi Patoppi . 

Kamil OesPlan. 

Ny. Dr. Soepartinah. 
Ny. Latuharhary. 

1. Mr. Wongsonegoro. 
2. Tadjoeddin Noor. 
3. A. W. Soerjodiningrat. 

VI. DAFTAR DARI WAKIL- WAKIL P.I.R. DALMI 
PEMERINTAHAN DAN DEWAN- DEWAN~ERWAKILAN 

SENAT R.I.S. 

1. Mr. Tadjoeddin Noor. 
2. Adiwinangun. 
3. Anang. 
4. Bustan. 
5. Soejadi. 

D.P.R. R.I.S. 

1. Mr. J. Latuharhary . 
2. Mohd. Noch. 

3. Socdarmadi. 
4 . Sactak. 
5. Soajaningpradja. 



Ki\BINET R.I. 

I. L>r. Sol'topo- Mcntl·ri Kcsl'11atan 

SEKRFT i\RIS JENL>ERJ\L R.I.S. 
I. Mr. Wongsonegoro- !(ementcrian Dalam Ncgcri. 
2. Mr. A.W. Soerjodiningrat- Dcw;m Mcntni . 

SEKRETARIS JENDLRJ\L R.I. 

I . Djanu lsmadi - Kemcntcrian Dalam Ncgcri. 
2. Soebario - Kcm~ntcrian Pcrdagangan dan 

- Pl·rindustrian 

N.I.T. 

I . llo~scn- Kctua Parknwn. 



Foto G.P. Puruboyo ketika masih remaja 







t:;, -. 





G.P. Puroboyo sedang makan bersama dengan anak Gubernur 
Bijleveld, anak Gubernur ]endral Tjarda, kemenakan 

G.]. Tjarda dan Mr. Sidarto 



Rapat Partai P.LR. Yang tampak berkacamata dan duduk 
di samping pembicara (Mr. Wongsonegoro) adakzh 

G.P. Puruboyo 



Foto G.P. Puruboyo pada tahun 1926 yaitu ketika beliau 
menghadiri pabrik cerutu "Hillen" di Delft Negeri Be Ianda 
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